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1 Pendahuluan 

1.1 Latar belakang 

Saat ini teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sudah menjadi kebutuhan yang utama 

bahkan tulang punggung bagi penyelenggaraan pendidikan di perguruan tinggi (PT). Secara 

umum, PT dapat dikategorikan sebagai institusi berukuran besar, jika diukur dari jumlah 

mahasiswa, pegawai (dosen dan non-dosen), jumlah kegiatan pada suatu satuan waktu, jumlah 

gedung dan ruang, dll. Untuk institusi besar, pengembangan, pengelolaan sarana TIK dan yang 

menggunakannya perlu dirancang dengan baik untuk menjamin agar sarana TIK dapat 

dimanfaatkan secara optimal dan mendatangkan keuntungan yang diharapkan. 

Penyusunan blue print dan grand design tata kelola TI untuk Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong perlu dilakukan untuk mewujudkan implementasi TIK pada institusi ini 

berjalan dengan baik. Setiap organisasi – komersial atau non profit – membutuhkan sebuah 

perencanaan terkait dengan strategi pengembangan sistem dan teknologi informasinya. Dengan 

adanya perencanaan yang baik, maka diharapkan teknologi informasi yang dihasilkan dapat 

memberikan sejumlah value kepada organisasi yang bersangkutan, seperti: optimalisasi alokasi 

biaya pembangunan dan implementasi, sejalannya fungsi teknologi informasi dengan kebutuhan 

organisasi (alignment), berkurangnya resiko kegagalan implementasi, terhindarnya 

pengembangan sistem yang tambal sulam dan redundan, dimilikinya bahasa yang sama dalam 

mengembangkan sistem, dan terdefinisinya standar arsitektur pengembangan sistem berkutalitas. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari keberadaan IT Blueprint adalah sebagai berikut:  
 

1. Menciptakan keselarasan TI dengan kajian proses bisnis Universitas Pendidikan 
Muhammadiyah Sorong 

2. Memberikan panduan yang jelas mengenai bagaimana sistem dan teknologi informasi 
harus dibangun sehingga memberikan nilai manfaat. 
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2 Audit Teknologi Informasi (TI) 

2.1 Ikhtisar Hasil Audit Arsitektur TI 

KRITERIA ANALISA UMUM 

1.  Peranan TI  

1.1.  Core Service – 
Akademik 

1. Kondisi eksisting dukungan layanan TI: 

a. Sudah terdapat aplikasi yang menunjang proses akademik 
ditingkat fakultas. 

b. Sudah mengawali membuat sistem informasi akademik 
terintegrasi yang mencakup seluruh civitas akademika 
Unimuda Sorong 

2. Analisa kecukupan dukungan layanan TI: 

a. Kesimpulan umum: Belum dapat mengimplementasikan 
sistem informasi akademik yang diharapkan. 

b. Analisa kecukupan pada aspek-aspek penyusun:  

▪ Aplikasi saat ini hanya dapat mengakomodasi layanan 
KRS dan KHS, Diharapkan sistem yang akan 
terimplementasi dapat mengakomodasi proses 
akademik, mulai dari penerimaan mahasiswa baru, 
registrasi, proses perkuliahan (KRS – KHS) hingga 
yudisium dan wisuda. 

▪ Aplikasi akademik saat ini berjalan dengan platform 
yang berbeda-beda untuk tiap fakultas, diharapkan 
sistem informasi akademik dapat mengakomodasi 
seluruh universitas secara terintegrasi. 

c. Analisa penyebab kurang optimalnya layanan TI 

▪ Manajemen masih belum dapat menciptakan suasana 
good university governance. 

▪ Proses migrasi dari sistem lama ke sistem baru 
membutuhkan pelatihan dan waktu. 

1.2.  Core Service – Sumber 
Daya Manusia 

1. Kondisi eksisting dukungan layanan TI: 

a. Sudah terdapat aplikasi presensi 

b. Aplikasi presensi hanya digunakan untuk menghitung 
jumlah kehadiran dan lembur 

2. Analisa kecukupan dukungan layanan TI: 

a. Kesimpulan umum: Aplikasi presensi belum dapat 
menghasilkan pengambilan keputusan sehingga perlu 
dibangun sistem informasi yang dapat menghasilkan 
pengambilan keputusan 

b. Analisa kecukupan pada aspek-aspek penyusun:  

▪ Aplikasi yang terimplementasi diharapkan dapat 
mendukung pengambilan keputusan dengan 
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mendukung proses remunerasi karyawan di Unimuda 
Sorong namun aplikasi yang ada saat ini hanya dapat 
merecord presensi karyawan saja. 

▪ Diharapkan sistem informasi SDM dapat terintegrasi 
dengan sistem informasi keuangan namun saat ini 
rancangan sistem tersebut sedang dalam proses 
pengembangan. 

c. Analisa penyebab kurang optimalnya layanan TI 

▪ Kurang lengkapnya aliran otorasi sistem manual 
kepegawaian dan belum jelasnya sistem kontrak kerja 
manajemen dan pegawai. 

1.3.  Core Service – 
Keuangan / Akuntansi 

1. Kondisi eksisting dukungan layanan TI: 

a. Sudah terdapat aplikasi yang membantu kepala biro 
keuangan. 

b. Program aplikasi hanya merecord tentang pengeluaran 
anggaran. 

2. Analisa kecukupan dukungan layanan TI: 

a. Kesimpulan umum: Program aplikasi belum sesuai dengan 
standart akuntasi. 

b. Analisa kecukupan pada aspek-aspek penyusun:  

▪ Sistem informasi akuntansi diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan standar akuntasi, namun 
aplikasi yang ada saat ini hanya dapat mengakomodasi 
pengeluaran anggaran 

c. Analisa penyebab kurang optimalnya layanan TI 

▪ Manajemen belum dapat mendefinisikan strategi 
peningkatan layanan keuangan yang selaras dengan 
pengembangan IT 

1.4.  Core Service - Aset 1. Kondisi eksisting dukungan layanan TI: 

a. Universitas sejauh ini belum memiliki aplikasi yang dapat 
membantu kinerja biro administrasi umum 

2. Analisa kecukupan dukungan layanan TI: 

a. Kesimpulan umum: Belum terdapat sistem informasi 

b. Analisa kecukupan pada aspek-aspek penyusun:  

▪ Sistem informasi yang akan terbangun diharapkan 
dapat digunakan untuk membantu pengelolaan aset 
khususnya inventarisasi aset universitas, namun unit 
pengelola masih berupaya mendefinisikan spesifikasi 
dan fungsi yang terkait dengan pengembangan sistem 
berteknologi informasi. 

c. Analisa penyebab kurang optimalnya layanan TI 

▪ Belum adannya sistem manual inventarisasi barang. 

▪ Manajemen masih belum terbiasa menghitung nilai 
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aset berikut dengan perkembangan nilainya. 

1.5.  Core Service – 
Penjaminan Mutu 

1. Kondisi eksisting dukungan layanan TI: 

a. Belum terdapat sistem informasi khusus yang mendukung 
kinerja sesuai layanan lembaga penjaminan mutu.  

b. Sejauh ini lembaga penjaminan mutu sudah 
memanfaatkan peralatan TIK khususnya untuk otomasi 
perkantoran. 

c. Aplikasi otomasi perkantoran yang digunakan masih belum 
berlisensi 

2. Analisa kecukupan dukungan layanan TI: 

a. Kesimpulan umum: Diperlukan pembangunan sistem 
informasi penjaminan mutu guna mendukung kinerja 
mutu. 

b. Analisa kecukupan pada aspek-aspek penyusun:  

▪ Sistem informasi yang akan terbangun diharapkan 
dapat membantu kinerja lembaga penjaminan mutu 
khususnya proses-proses pengukuran mutu saat ini hal 
tersebut sudah dimulai dengan menggunakan software 
aplikasi perkantoran. 

▪ Aplikasi perkantoran yang digunakan diharapkan 
memenuhi standar HAKI namun saat ini masih 
menggunakan software bajakan. 

c. Analisa penyebab kurang optimalnya layanan TI 

▪ Strategi pengembangan menggunakan Teknologi 
Informasi belum terdefinisi dengan rinci. 

▪ Kurangnya kompetensi unit lembaga mutu dibidang 
penggunaan software opensource. 

 

1.6.  Core Service - 
Perpustakaan 

1. Kondisi eksisting dukungan layanan TI: 

a. Sudah terdapat program aplikasi perpustakaan yang 
digunakan untuk operasi peminjaman buku. 

b. Aplikasi yang ada tidak dapat memberikan layanan 
pencarian buku secara langsung oleh pengunjung 
perpustakaan. 

c. Aplikasi tersebut belum terintegrasi dengan data akademik 
khusunya data mahasiswa dan dosen.  

2. Analisa kecukupan dukungan layanan TI: 

a. Kesimpulan umum: Aplikasi perpustakaan terbatas pada 
layanan peminjaman buku dan belum terintegrasi dengan 
data akademik. 

b. Analisa kecukupan pada aspek-aspek penyusun:  

▪ Sistem informasi perpustakaan diharapkan dapat 
mengoptimalkan layanan perpustakaan, saat ini 
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aplikasi hanya dapat melayani pinjaman buku saja. 

▪ Sistem informasi perpustakaan diharapkan terintegrasi 
dengan sistem informasi akademik, namun platform 
yang dimiliki pada tiap aplikasi berbeda. 

c. Analisa penyebab kurang optimalnya layanan TI 

▪ Program aplikasi yang ada mempunyai struktur 
pemrograman yang sulit dikembangkan karena tidak 
berorientasi object. 

▪ Belum adanya platform yang distandarkan. 

1.7.  Core Service - 
Kemahasiswaan 

1. Kondisi eksisting dukungan layanan TI: 

a. Belum terdapat strategi kelayakan bisnis layanan 
kemahasiswaan yang mengarah pada pengembangan 
teknologi informasi 

2. Analisa kecukupan dukungan layanan TI: 

a. Kesimpulan umum : Belum adanya sinergi antara stragic 
plan unit kemahasiswaan dengan strategi pengembangan 
teknologi informasi  

b. Analisa kecukupan pada aspek-aspek penyusun:  

▪ Pengembangan sistem informasi kemahasiswaan yang 
dapat dijadikan sebagai alat bantu terwujudnya 
strategic plan unit kemahasiswaan namun 
pendefinisian strategi terkait dengan proses-proses 
kemahasiswaan masih terbatas pada cara-cara yang 
manual. 

c. Analisa penyebab kurang optimalnya layanan TI 

▪ Kurangnya kompetensi sumber daya manusia yang 
mengarah pada pengembangan teknologi infromasi 

▪ Belum adanya rencana anggaran pengembangan 
teknologi informasi khususnya bidang kemahasiswaan. 

1.8.  Manajemen Korporat 
(Manajemen dan 
Organisasi) 

1. Kondisi eksisting dukungan layanan TI: 

a. Universitas sudah memiliki website universitas dengan 
hosting sewa. 

b. Universitas belum memiliki server NOC yang dapat 
mengelola otorisasi terhadap sistem. 

c. Universitas belum memiliki ftp server repositori 

2. Analisa kecukupan dukungan layanan TI: 

a. Kesimpulan umum: Univeritas sudah dapat melakukan 
publikasi melalui website, namun belum memiliki ftp 
server sendiri, Manajemen juga memerlukan domain 
controller untuk pengaturan sistem otorisasi 

b. Analisa kecukupan pada aspek-aspek penyusun:  

▪ Diharapkan website dapat dikembangkan secara 
dinamis, namun untuk saat ini website yang tersedia 
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masih statis. 

▪ Saat ini manajemen sedang mengarahkan 
pengembangan pada penentuan otorisasi sistem 
sesuai dengan kebijakan yang berlaku, dengan sistem 
otorisasi diharapkan dapat memberikan sinergi pada 
pembatasan penggunaan sistem sesuai dengan 
kebijakan yang ditetapkan. 

▪ Pengembangan ftp server repositori dapat 
meningkatkan layanan go to opensource sejauh ini 
para pengguna opensource di Unimuda Sorong masih 
menggunakan repositori dari koneksi internet. 

c. Analisa penyebab kurang optimalnya layanan TI 

▪ Universitas belum memiliki server website sendiri 

▪ Sinergi antara strategi manajemen dan strategi IT 
masih dalam pengembangan  

▪ Belum adanya dana untuk memiliki ftp server sendiri 

2.  Infrastruktur  

2.1.  Akses dan Konektifitas 1. Kondisi eksisting dukungan layanan TI :  

a. Konektifitas link internet yang ada di Unimuda Sorong 
hanya terhubung dengan speedy berkapasitas up to 1 M 

b. Akses internet belum dapat dinikmati oleh seluruh civitas 
akademika Unimuda Sorong 

c. Universitas belum dapat membagi link local maupun 
international 

d. Jaringan Lokal sudah terpasang untuk sebagian besar 
ruang lingkup universitas. 

e. Intensitas penggunaan jaringan lokal sebagian besar 
digunakan untuk distribusi koneksi internet. 

2. Analisa kecukupan dukungan layanan TI: 

a. Kesimpulan umum: Koneksi internet di Unimuda Sorong 
belum mencukupi kebutuhan,  Unimuda Sorong juga 
belum memiliki koneksi international dan lokal yang 
terpisahkan. 

b. Analisa kecukupan pada aspek-aspek penyusun:  

▪ Layanan akses internet dapat dinikmati seluruh civitas 
akademika Unimuda Sorong namun sejauh ini hanya 
dapat dimanfaatkan oleh unit-unit di gedung selatan 

▪ Saat ini koneksi internet Unimuda Sorong hanya 
sebatas koneksi dengan Speedy, diharapkan 
manajemen memiliki koneksi internet dengan IP untuk 
mendapatkan kemudahan konektifitas pihak internal 
dan eksternal. 

c. Analisa penyebab kurang optimalnya layanan TI 
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▪ Masih belum adanya transparansi keputusan antara 
pihak yang harus dilayani dengan pengambil 
keputusan 

▪ Manajemen belum dapat menilai rasio manfaat 
layanan terhadap biaya rutin bulanan. 

2.2.  Pengelolaan 
Keamanan TI 

1. Kondisi eksisting dukungan layanan TI: 

a. Sudah tersedia freeware anti virus sebagai pendukung 
keamanan sistem. 

b. Sudah tersedia firewall yang digunakan untuk membatasi 
akses konten dan kuota user. 

2. Analisa kecukupan dukungan layanan TI: 

a. Kesimpulan umum: Belum terdapat keamanan sistem yang 
memadai untuk menunjang layanan TI yang ada. 

b. Analisa kecukupan pada aspek-aspek penyusun:  

▪ Dengan adanya kepastian pengelolaan keamanan 
sistem, diharapkan kerentanan dan insiden keamanan 
sistem dapat diatasi dengan baik dan tepat waktu 
dimana hal ini tidak bisa hanya diatasi dengan adanya 
firewall dan antivirus. 

▪ Diharapkan dengan adanya seorang personel yang 
bertanggung jawab mengelola akun dan keamanan 
maka jumlah pelanggaran akses akan berkurang 
sehingga tingkat keamanan semakin tinggi dimana hal 
ini tidak dapat terwujud tanpa adanya personel 
khusus. 

c. Analisa penyebab kurang optimalnya layanan TI 

▪ Belum ada seorang personel yang bertanggungjawab 
untuk mengelola semua akun pengguna dan token 
keamanan. 

▪ Belum ada anggaran khusus yang dialokasikan untuk 
meningkatkan pengelolaan keamanan sistem. 

2.3.  Kebijakan dan 
Manajemen Jaringan 

1. Kondisi eksisting kebijakan dan manajemen jaringan: 

a. Belum terdapat kebijakan tertulis terkait pemanfaatan 
jaringan di universitas. 

b. Belum terdapat status kejelasan job description dan beban 
kerja manajemen jaringan di universitas. 

2. Analisa kecukupan: 

a. Kesimpulan umum: Belum terdapat kebijakan dan 
manajemen yang pasti di universitas terkait pengelolaan 
jaringan. 

b. Analisa kecukupan pada aspek-aspek penyusun:  

▪ Diharapkan dengan adanya kebijakan tertulis dapat 
dijadikan pedoman pengelolaan jaringan yang ada 
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dimana saat ini masih berdasarkan permintaan yang 
dapat dilayani  

▪ Diharapkan dengan adanya kejelasan job description 
dan beban kerja maka manajemen pengelolaan 
jaringan dapat berjalan dengan baik 

c. Analisa penyebab kurang optimalnya layanan TI 

▪ Kurangnya komitmen pihak manajemen di bidang 
pemanfaatan jaringan computer. 

2.4.  DC & DRC (Data 
Center & Disaster 
Recovery Center) 

1. Kondisi eksisting fasilitas DC/DRC: 

a. Pihak manajemen belum memiliki pangkalan data yang 
terpusat 

b. Pihak manajemen belum memiliki unit dan rencana untuk 
menangani masalah bencana dan pemulihan data terpusat 

2. Analisa kecukupan DC/DRC: 

a. Kesimpulan umum: Belum ada pangkalan, unit dan 
rencana penanganan bencana dan pemulihan data 
terpusat 

b. Analisa kecukupan pada aspek-aspek penyusun:  

▪ Diharapkan dengan adanya data pangkalan data, 
pekerjaan rutin dapat efektif dan efisien. 

▪ Diharapkan dengan adanya disaster and recovery 
center maka setiap permasalahan yang terjadi pada 
data yang tersimpan dapat diatasi dan dipulihkan 
dengan metode yang tepat dalam waktu yang singkat. 

c. Analisa penyebab kurang optimalnya DC/DRC 

▪ Belum memiliki personal yang bersertifikasi di bidang 
disaster and recovery center 

▪ Belum memiliki aturan dan prosedur untuk menangani 
data center dan disaster and recovery center. 

▪ Platform yang digunakan untuk database dan 
operating system yang berbeda-beda. 

3.  Tinjauan Organisasi  

3.1.  Keberadaan Komite TI 
(IT Strategic 
Committee atau IT 
Steering Committee) 
yang memastikan 
keberjalanan IT 
Governance, 
penetapan arah 
strategis, penetapan 
prioritas program 
investasi TI, 

1. Konfigurasi implementasi eksisting yang paling mendekati 
fungsi Komite TI: 

a. Komite Pengarah TI, beranggotakan pejabat tingkat 
rektorat di Unimuda Sorong. 

b. Komite Kerja TI, berangggotakan unit kerja  dibawah 
koordinasi Unit Sistem Informasi 

c. Komite Kepala Unit Terkait, beranggotakan Kepala Unit 
terkait dengan layanan bisnis masing-masing. 

2. Analisa kecukupan 

a. Komite pengarah TI diharapkan dapat menetapkan 
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menjembatani 
kepentingan berbagai 
unit kerja, dan 
mereview 
keberjalanan 
program-program TI 

(Reff: COBIT 4.1) 

rencana strategis TI, melakukan evaluasi secara 
berkala, dan menetapkan kebijakan yang telah 
direview oleh komite kerja TI. Untuk saat ini komite 
pengarah TI masih berupaya untuk berkomitmen 
dalam menetapkan dan mengevaluasi rencana 
strategis TI 

b. Komite kerja TI diharapkan dapat menjadi clearing 
house bagi penyelesaian masalah-masalah eksekusi 
program TI khususnya bagi USI dan unit-unit kerja yang 
lain. Komite ini juga diharapkan melakukan evaluasi 
atas dukungan IT pada seluruh steakholder. Kondisi 
komite kerja TI saat ini dalam proses pembangunan 
menuju keseragaman IT principle dengan strategic plan 
bisnis unit layanan yang lain. 

c. Komite kepala unit terkait diharapkan dapat berperan 
dalam menentukan strategic plan bisnis unit layanan 
masing-masing yang mengarah pada pengembangan 
TI, namun saat ini masih sebagian unit saja yang mulai 
ada komitmen untuk mengarahkan strategi bisnisnya 
pada pengembangan TI 

3.2.  Fungsi CIO  ( chief 
information officer ) / 
Kepala Unit Sistem 
Informasi 

1. Konfigurasi implementasi eksisting yang paling mendekati 
fungsi CIO: 

a. Kepala USI bertugas mengkoordinasi unit kerja TI 

b. Kepala USI bersama unit kerjanya bertanggungjawab 
terhadap kerlangsungan penggunaan TI 

c. Kepala USI bertanggungjawab terhadap 
pengembangan TI terkait dengan rencana strategi 
Unimuda Sorong 

2. Analisa kecukupan 

a. Kepala USI diharapkan mampu mengkoordinasi unit 
kerja TI namun saat ini kejelasan terhadap deskripsi 
pekerjaan masih buram. 

b. Diharapkan USI dapat bertanggungjawab terhadap 
keberlangsungan implementasi teknologi informasi 
namun saat ini di Unimuda Sorong masih mempunyai 
ketergantungan pada individu IT 

c. Pengembangan IT diharapkan dapat berjalan secara 
berkesinambungan, namun dalam struktur organisasi 
USI masih dibawah Biro Infromasi maka untuk 
mengembangkan IT kebijakan yang diputuskan harus 
melewati banyak pintu. 

3.3.  Posisi Pengelola TI 1. Posisi Organisasi saat ini  

▪ USI bertugas dibawah tanggungjawab Biro Informasi 

▪ Biro Informasi bertugas dibawah koordinasi Wakil 
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KRITERIA ANALISA UMUM 

Rektor  

2. Hambatan-hambatan terkait posisi dalam struktur organisasi 

▪ Pengembangan IT mempunyai kecenderungan pada 
layanan akademik saja 

▪ Pengambilan keputusan atas kebijakan mempunyai 
alur yang kurang jelas. 

3.4.  Struktur Organisasi 
Pengelola Layanan 
Berbasis TI dan SDM 
TI 

1. Unit Pengelola TI diperankan oleh : Unit Sistem Informasi 

2. Tugas pokok dan fungsi Unit Pengelola TI tersebut adalah 
sebagai berikut: 

a. Mendukung pengelolaan administrasi akademik ( Sistem 
informasi akademik) 

b. Mengelola layanan internet, dan intranet di lingkup 
Unimuda Sorong 

3. Struktur organisasi internal Unit Pengelola TI adalah sebagai 
berikut: 

a. Divisi Administrator Jaringan 

b. Divisi EDP 

c. Divisi Teknisi 

4. Struktur organisai internal Unit Pengelola TI bersifat: 
formal/informal. Jika formal, didasarkan pada keputusan 
Rektor nomor : 570/KEP/II.3.AU/A/2009 

5. Analisa perbandingan struktur internal Unit Pengelola TI 
dengan best practices: 

a. Devisi jaringan mengelola jaringan internet dan 
intranet 

b. Devisi EDP mengelola sistem informasi akademik 

c. Devisi Teknisi mengelola perawatan peralatan TIK 

4.  Program Tata Kelola  

4.1.  Arah Pengembangan 
TI 

1. Dokumen yang terkait dengan arah pengembangan organisasi 
ke depan 

▪ Rencana Strategis Universitas 2018 

2. Dokumen arah pengembangan TI 

▪ Arah pengembangan TI sedang dalam pengkajian 
untuk disusun 

3. Analisa alignment strategi dan arah organisasi dengan strategi 
dan arah TI 

a. Arah pengembangan diprioritaskan pada peningkatan 
layanan akademik 

b. Arah selanjutnya adalah peningkatan layanan 
administrasi dan monitoring guna keperluan standar 
mutu. 
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KRITERIA ANALISA UMUM 

4.2.  Proses Tata Kelola 1. Framework proses tata kelola yang diadopsi 

▪ COBIT 

2. Tingkat kematangan proses-proses tata kelola yang diadopsi 
berdasarkan self assessment atau audit sebelumnya 

a. Beberapa bagian dalam manajemen masih belum 
sadar akan pentingnya penggunaan TIK dalam 
melaksanakan tugas operasionalnya sehari-hari  

b. Berdasarkan penilaian diri rata-rata manajemen masih 
belum memulai penyesuaian strategi bisnis dengan 
pengembangan TI   

3. Dokumen kebijakan, standar dan prosedur eksisting 

▪ Belum terdapat dokumen pengembangan TI 

4. Analisa kecukupan proses tata kelola 

a. Kecukupan kebijakan, standar dan prosedur 

▪ Diharapkan Unimuda Sorong menempatkan 
posisi pengelola IT setingkat dengan pengambil 
kebijakan layanan bisnis, saat ini struktur 
organisasi pengelola IT berposisi dibawah biro 
informasi. 

▪ Diharapkan dalam pengelolaan TI mempunyai 
deskripsi tugas yang jelas. Sejauh ini tugas 
yang emban oleh USI sebatas pengaturan  
informal. 

b. Tingkat kematangan aktual proses-proses tata kelola 

c. Sejauh ini manajemen masih sadar untuk mewujudkan 
strategi IT yang selaras, selanjutnya perlu komitmen 
untuk mewujudkan hal tersebut. 
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3 Kajian Proses Bisnis 

3.1 Arsitektur Bisnis 

3.1.1 Visi dan Misi 

Visi 
Mengembangkan dan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi baik dalam proses 
pendidikan maupun pengembangan daya saing perguruan tinggi. 

 
Misi 
1. Memberikan layanan akademik berbasis teknologi informasi dan komunikasi kepada 

sivitas akademika. 
2. Menyediakan layanan teknologi informasi dan komunikasi untuk mewujudkan 

suasana akademis yang kondusif dalam proses belajar mengajar 
3. Mengembangkan dan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi dalam rangka 

mewujudkan good university governance oleh setiap unit kerja di Universitas 
Pendidikan Muhammadiyah Sorong 

4. Mengembangkan dan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
mendukung kegiatan penelitian dalam bentuk akses informasi penelitian, penelitian 
dan pengembangan penelitian di bidang TIK. 

 

3.1.2 Value Chain 

Berikut ini adalah Value Chain di Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong: 
 

No Grup Proses Kebutuhan Dukungan TI 

A Utama 

1 Sistem Informasi Akademik ▪ Pelayanan yang lebih cepat, lebih tepat dan 
lebih akurat 

▪ Peningkatan pelayanan kepada stake holder 
▪ Efisiensi biaya 

2 Sistem Informasi Keuangan ▪ Ketepatan didalam perhitungan 
▪ Produksi yang lebih cepat dan lebih akurat 
▪ Peningkatan pelayanan kepada stake holder 

3 Sistem Informasi Perpustakaan ▪ Pelayanan yang lebih cepat 
▪ Pencarian data buku lebih cepat, lebih 

akurat 

B Hubungan dengan Klien (Kemitraan) 

1 Web Site PT ▪ Pengurangan biaya promosi dan iklan 
▪ Periklanan lebih efektif 
▪ Efisensi biaya 

C Manajemen Organisasi 

1 Sistem Informasi Aset ▪ Komputerisasi data asset 
▪ Efisiensi biaya 
▪ Pelacakan status dan posisi asset dengan 

lebih cepat dan lebih akurat 

2 Sistem Informasi Penjaminan Mutu ▪ Efisiensi biaya dan tenaga 
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▪ Digitalisasi proses penjaminan mutu 
▪ Produksi yang lebih cepat, lebih akurat 

3 Sistem Informasi Kemahasiswaan ▪ Pengelolaan organisasi mahasiswa yang 
lebih baik dan akurat  

▪ Digitalisasi dokumen kemahasiswaan 
beserta dengan proses yang ada didalamnya 

▪ Pengolahan data alumni 

4 Sistem Informasi SDM ▪ Informasi SDM yang lebih luas, cepat dan 
lebih akurat 

▪ Informasi Kepegawaian yang handal 
▪ Pengolahan data pegawai yang lebih cepat 

dan lebih akurat 

 

3.1.3 Struktur Organisasi 

Di bagian ini akan dijelaskan pemetaan struktur organisasi ke dalam perspektif Value Chain, mana 
yang menjadi proses bisnis utama dan mana yang menjadi proses bisnis pendukung.  
 

 
 

3.1.4 Relasi PT dengan Pihak-Pihak Terkait 

Adalah penting untuk memahami konteks bisnis relasi PT dengan pihak-pihak eksternal. Relasi 
dengan pihak-pihak eksternal ini akan menjadi masukan bagi pemodelan sistem informasi. 
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3.2 Ikhtisar Pengkajian Proses Bisnis 

3.2.1 Domain Layanan Akademik 

Proses Bisnis Eksisting Ke depan 

Akademik ▪ PMB masih dilakukan 
secara manual 

▪ Sulit melakukan pemetaan 
dan pendataan pendaftar 

▪ Proses KRS yang terlalu 
lama 

▪ Mahasiswa kesulitan 
melihat nilai MK 

▪ Pengelompokkan 
mahasiswa per-MK masih 
lama 

▪ Tenaga yang dikeluarkan 
pihak pengajaran luar biasa 
terkuras. 

▪ Memberikan pelayanan 
kemudahan kepada 
mahasiswa didalam 
melihat nilai dan proses krs 

▪ Efisiensi waktu dan biaya 
pada pihak pengajaran 

▪ PMB dilakukan secara 
komputerisasi dan secara 
on-line 

▪ Pemetaan dan pendataan 
MABA akan semakin 
mudah 

Kemahasiswaan ▪ Sulitnya mengorganisasi 
dan melacak kegiatan 
mahasiswa 

▪ Proses masih manual 

▪ Memberikan kemudahan 
didalam mengorganisir 
kegiatan dan program kerja 
dari mahasiswa 

Perpustakaan ▪ Sulitnya mencari buku 
▪ Proses peminjaman 

memakan waktu 
▪ Masih manualnya proses 

peminjaman dan 
pengembalian buku. 

▪ Mempermudah pencarian 
buku 

▪ Proses pengembalian dan 
peminjaman yang semakin 
cepat 

▪ Efisiensi biaya dan waktu 

3.2.2 Domain Penjaminan Mutu 

Proses Bisnis Eksisting Ke depan 

Penjaminan Mutu ▪ Pengelolaan berbagai 
dokumen yang masih 
manual, sehingga 
mempunyai masalah dalam 
hal pengarsipan, pencarian 
data 

▪ Proses pendataan 
dokumen akan semakin 
baik dan akurat 

▪ Efisiensi waktu dan biaya 

▪ SI Akademik 
▪ SI Kemahasiswaan 
▪ SI Perpustakaan 
▪ SI Aset 
▪ SI Akuntansi 
▪ SI Penjaminan Mutu 
▪ SI SDM 

▪ Web site PT Integrasi 

Internal 

Eksternal 
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3.2.3 Domain Administrasi dan Keuangan 

Proses Bisnis Eksisting Ke depan 

Akuntansi ▪ Masih belum menggunakan 
program khusus akuntansi 

▪ Proses produksi yang masih 
lama dan belum efisien 

 

▪ Menggunakan standar 
akuntansi nasional 

▪ Semua proses 
terkomputerisasi 

▪ Efisiensi waktu dan biaya 
▪ Proses produksi akan 

semakin cepat dan 
berkembang 

Aset ▪ Identifikasi barang tidak 
terarsip dengan baik 

▪ Kesulitan dalam proses 
perawatan 

▪ Mempermudah 
dalammengelola asset 

▪ Kejelasan mengenai 
infomasi data aset 

▪ Sebagai dasar pengambil 
keputusan dalam 
manajemen aset 

Sumber Daya Manusia ▪ Data penelitian dosen yang 
belum terkomputerisasi 

▪ Data kepegawaian yang 
masih manual 

 

▪ Publikasi, rekapitulasi 
penelitian dosen semakin 
mudah dan cepat. 

▪ Proses pelayanan 
kepegawaian akan semakin 
cepat, tepat dan akurat. 
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4 Cetak Biru Arsitektur TI 

4.1 Arahan Strategis TI 

Arahan Strategis TI Unimuda Sorong diimplementasikan dalam IT Principle. IT Principle ini 
merepresentasikan peran strategis TI dalam konteks penyelenggaraan seluruh aktifitas dalam 
value chain Unimuda Sorong. IT Principle diturunkan dari visi, misi dan tujuan. IT Principle yang 
adalah sebagai berikut. 
  

1. Pengembangan proses akademik yang terintegrasi 

2. Pengelolaan kepegawaian yang cepat, tepat dan akurat 

3. Pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabilitas 

4. Pengembangan dalam tata kelola universitas yang berkaitan dengan akreditasi, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. 

 
Untuk memberikan gambaran lebih detail mengenai implementasi IT Principle di atas, berikut ini 
adalah pemetaaan IT Principle ke dalam indikator kinerja apa saja yang harus dipenuhi untuk 
merealisasikan masing-masing peran: 
 

NO IT PRINCIPLE INDIKATOR KINERJA 

1 Pengembangan proses 
akademik yang terintegrasi. 
 

PMB menggunakan sistem yang terintegrasi, 
sistem krs online yang berjalan dengan baik, 
sistem penilaian dosen sudah memanfaatkan SI 
Akademik, SI perpustakaan terintegrasi. 

2 Pengelolaan kepegawaian 
yang cepat, tepat dan akurat. 
 

Masalah kepegawaian secara internal akan 
cepat tertangani, sistem penggajian yang sudah 
terkomputerisasi, sistem penilaian kinerja 
pegawai yang sudah terintegrasi sehingga 
mempermudah didalam pengambilan 
keputusan. 

3 Pengelolaan keuangan yang 
transparan dan akuntabilitas. 

Penggunaan SI Akuntasi yang sudah berstandar 
akuntasi nasional, transparansi manajemen 
keuangan 

4 Pengembangan dalam tata 
kelola universitas yang 
berkaitan dengan akreditasi, 
penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. 

Jumlah jurnal yang masuk, seberapa banyal 
permintaan akan jurnal penelitian,seberapa 
banyak perusahaan (mitra) mengakses data 
alumni. 

 

4.2 Arsitektur Aplikasi 

4.2.1 Analisa Kebutuhan Sistem Aplikasi 

Analisa kebutuhan sistem aplikasi didasarkan pada analisa kebutuhan solusi aplikasi untuk 
agenda-agenda bisnis: 
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BUSINESS 
IMPERATIVE 

STAKEHOLDER / 
CUSTOMER 

REQUIREMENT APLIKASI 
POTENSIAL 

Bidang 
Layanan 

Akademik 

Mahasiswa, Dosen, 
Bag 
Kemahasiswaan 

▪ Menangani PMB 
▪ Menanagani masalah 

penilaian 
▪ Bisa melakukan krs secara 

komputerisasi 
▪ Penjadwalan secara on-line 

Sistem Informasi 
Akademik 

Mahasiswa, Dosen 
dan bag 
kemahasiswaan 

▪ Mampu menangani dan 
menginventarisir semua 
kegiatan mahasiswa 

▪ Mampu menampung semua 
program kerja organisasi 
mahasiswa 

▪ Mampu menampung dan 
mengolah data alumni 

Sistem Informasi 
Kemahasiswaan 

Mahasiswa, Dosen ▪ Mampu mencari dan 
mengidentifikasi buku 

▪ Mampu menginformasikan 
jumlah buku yang tersedia 

▪ Mampu menginformasikan 
jumlah buku yang dipinjam 
beserta peminjamannya. 

Sistem Informasi 
Perpustakaan 

Bidang 
Administrasi 

dan 
Keuangan 

Mahasiswa, Dosen 
dan Karyawan 

Mampu memproses data 
keuangan sesuai dengan standar 
akuntansi nasional 

Sistem Informasi 
Keuangan 

Univeritas ▪ Mampu menginventarisir 
semua inventaris universitas 

▪ Dapat dijadikan pengambilan 
keputusan (mis: kapan 
inventaris tersebut melakukan 
perawatan) 

Sistem Informasi 
Manajemen Aset 

Universitas ▪ Mampu mendata semua 
pegawai/karyawan universitas 

▪ Mampu mendata semua 
kinerja dan hasil penelitian 
dosen 

Sistem Informasi 
SDM 

Bidang 
Penjaminan 

Mutu 

Universitas ▪ Mampu menampung semua 
dokumen akreditasi 

▪ Menampung semua data yang 
berkaitan dengan 
fakultas/unit/biro/badan di 
lingkungan universitas 

Sistem Informasi 
Penjaminan 
Mutu 

 

4.2.2 Peta Aplikasi dan Deskripsi Umum Software Aplikasi 

Peta aplikasi Unimuda Sorong diperlihatkan dalam ilustrasi berikut ini. Peta Aplikasi ini 
memperlihatkan aplikasi apa saja yang akan direalisasikan dan bagaimana keterkaitannya satu 
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dengan yang lain, serta memperlihatkan bagaimana proses bisnis transaksional akan menjadi 
input bagi sistem pengambilan keputusan eksekutif. 
 

WEB SITE 
 

MANAJEMEN PENGGUNA DAN OTENTIFIKASI 

DATA WAREHOUSE 

Layanan Akademik 
Administrasi dan 

Keuangan 
Penjaminan Mutu Layanan Dosen 
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4.2.3 Deskripsi Aplikasi 

4.2.3.1 Kategori Layanan Akademik 

4.2.3.1.1 Sistem Informasi Akademik 

Spesifikasi Umum Keterangan 

Spesifikasi Fungsional 

1.  PMB Modul yang menangani permasalahan dalam Penerimaan 
Mahasiswa Baru 

2.  Jadwal Modul yang menangani masalah penjadwalan MK 

3.  Nilai Modul yang menangani masalah penilaian dosen 
(memasukkan nilai) sehingga nilai dengan cepat dapat 
diketahui oleh mahasiswa 

4.  KRS Modul yang mampu menangani KRS secara komputerisasi 

5.  Laporan Laporan yang disesuaikan dengan kebutuhan dari pengelola 

Spesifikasi Teknis 

1.  Arsitektur & Desktop aplication dan Web aplication 
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Spesifikasi Umum Keterangan 

Platform 

2.  Keamanan Setiap pengguna dibatasi sesuai dengan tingkatan pengguna 
(user otentifikasi). 

3.  Integrasi Sangat diperlukan, karena menyangkut data mahasiswa yang 
akan dipergunakan oleh sebagian besar sistem TI. 

Hubungan dengan Aplikasi Lainnya 

1.  SI Kemahasiswaan Sebagai data anggota organisasi mahasiswa di universitas 

2.  SI Perpustakaan Sebagai data anggota perpustakaan 

3.  SI Keuangan Berkaitan dengan aliran dana per mahasiswa yang menjadi 
tanggungan mahasiswa dan diolah di universitas 

4.2.3.1.2 Sistem Informasi Kemahasiswaan 

Spesifikasi Umum Keterangan 

Spesifikasi Fungsional 

1. Data Ormawa Modul ini berkaitan dengan data organisasi mahasiswa yang 
ada di universitas. Modul mampu menangani tambah data, 
hapus data, ubah data sampai dengan tampilkan data 

2. Data Program Kerja 
Ormawa 

Modul yang menangani pendataan program kerja dari 
organisasi mahasiswa yang ada. Sehingga memudahkan 
pemantauan organisasi mahasiswa. 

3. Data Alumni Pendataan alumni yang tertata dengan rapi, akan 
mempermudah universitas didalam memonitoring alumni 
dan berkerjasama dengan pihak eksternal. 

Spesifikasi Teknis 

1. Arsitektur & 
Platform 

Desktop aplication dan Web aplication 

2. Keamanan Setiap pengguna dibatasi sesuai dengan tingkatan pengguna 
(user otentifikasi). 

3. Integrasi Sangat diperlukan, karena menyangkut data mahasiswa yang 
akan dipergunakan oleh sebagian besar sistem TI. 

Hubungan dengan Aplikasi Lainnya 

1. SI Kemahasiswaan Sebagai data anggota organisasi mahasiswa di universitas 

2. SI Keuangan Berkaitan dengan aliran dana per mahasiswa yang menjadi 
tanggungan mahasiswa dan diolah di universitas 
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4.2.3.1.3 Sistem Informasi Perpustakaan 

Spesifikasi Umum Keterangan 

Spesifikasi Fungsional 

1. Peminjaman Modul ini menangani masalah peminjaman buku 
perpustakaan 

2. Pengembalian Modul ini menangani pengembalian buku perpustakaan 

3. Data Buku Modul ini untuk mengolah data buku (menambah, 
mengubah) dan menginventarisir buku yang ada 

4. Laporan Laporan ini nantinya disesuaikan dengan permintaan 
pengelola perpustakaan. 

Spesifikasi Teknis 

1. Arsitektur & 
Platform 

Desktop aplication dan Web aplication 

2. Keamanan Setiap pengguna dibatasi sesuai dengan tingkatan pengguna 
(user otentifikasi). 

3. Integrasi Sangat diperlukan, karena menyangkut data mahasiswa yang 
akan dipergunakan oleh sebagian besar sistem TI. 

Hubungan dengan Aplikasi Lainnya 

1. SI Kemahasiswaan Sebagai data anggota organisasi mahasiswa di universitas 

4.2.3.2 Kategori Administrasi dan Keuangan 

4.2.3.2.1 Sistem Informasi Akuntansi 

Spesifikasi Umum Keterangan 

Spesifikasi Fungsional 

1. Pendapatan Semua pendapatan universitas akan diolah pada modul ini 

2. Pengeluaran Semua bentuk pengeluaran akan diolah pada modul ini 

3. Laporan 
Pembukuan 

Modul ini menangani masalah aliran kas, laporan 
pembukuan yang berstandar akuntansi nasional 

Spesifikasi Teknis 

1. Arsitektur & 
Platform 

Desktop aplication 

2. Keamanan Setiap pengguna dibatasi sesuai dengan tingkatan pengguna 
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Spesifikasi Umum Keterangan 

(user otentifikasi). 

3. Integrasi Sangat diperlukan, karena menyangkut data mahasiswa, 
dosen dan karyawan yang berkaitan dengan keuangan 

Hubungan dengan Aplikasi Lainnya 

1. SI Kemahasiswaan Sebagai data anggota organisasi mahasiswa di universitas 

2. SI SDM Pengolah data dosen, karyawan universitas 

3. SI Man. Aset Pengolah data aset (pengadaan, perencanaan, perawatan) 

4.2.3.2.2 Sistem Informasi Manajemen Aset 

Spesifikasi Umum Keterangan 

Spesifikasi Fungsional 

1. Inventaris Barang Mengolah semua inventaris univeristas 

2. Perawatan Dengan modul ini, maka akan mempermudah pihak 
universitas dalam mengambil keputusan kapan inventaris 
barang perlu dilakukan perawatan 

3. Pengadaan Kebutuhan barang akan tertangani pada modul ini. 

Spesifikasi Teknis 

1. Arsitektur & 
Platform 

Desktop aplication 

2. Keamanan Setiap pengguna dibatasi sesuai dengan tingkatan pengguna 
(user otentifikasi). 

3. Integrasi Sangat diperlukan, karena berkaitan dengan data dosen dan 
karyawan 

Hubungan dengan Aplikasi Lainnya 

2. SI SDM Pengolah data dosen, karyawan universitas 

3. SI Penjaminan Mutu Pengolahan data untuk acuan dalam penjaminan mutu 
universitas  

4.2.3.2.3 Sistem Informasi SDM 

Spesifikasi Umum Keterangan 

Spesifikasi Fungsional 
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Spesifikasi Umum Keterangan 

1. Administrasi sistem Modul induk yang mengolah data pegawai, 
fakultas/biro/unit kerja. 

2. Data entri Komponen yang penting karena bertanggung jawab 
terhadap pemeliharaan data pegawai, mis: biodata, jabatan, 
pendidikan 

3. Laporan komponen yang menghasilkan laporan-laporan manajemen, 
misalnya jumlah pegawai, informasi pendidikan, SK, daftar 
riwayat dll. 

Spesifikasi Teknis 

1. Arsitektur & 
Platform 

Desktop application dan web application 

2. Keamanan Setiap pengguna dibatasi sesuai dengan tingkatan pengguna 
(user otentifikasi). 

3. Integrasi Sangat diperlukan, karena berkaitan dengan data dosen dan 
karyawan 

Hubungan dengan Aplikasi Lainnya 

1. SI Akuntansi Pengolah data keuangan pegawai dan karyawan universitas 

2. SI Penjaminan Mutu Pengolahan data untuk acuan dalam penjaminan mutu 
universitas  

4.2.3.3 Kategori Penjaminan Mutu 

4.2.3.3.1 Sistem Informasi Penjaminan Mutu 

Spesifikasi Umum Keterangan 

Spesifikasi Fungsional 

1. Data referensi 
pegawai 

Data Referensi Daftar pegawai pengelola sistem 

2. Monitoring capaian 
evaluasi 

Me-monitor hasil capaian evaluasi setiap program studi, 
fakultas, bidang-bidang terkait dalam periode tertentu 

3. Data Referensi 
Indikator  

Nama Parameter Indikator Evaluasi Perguruan Tinggi, 
seperti  Rata-rata nilai IPK Mahasiswa, Nilai Standar Tiap 
Parameter Indikator tersebut,  Periode evaluasi yaitu 
semseter gasal, semester genap, semester pendek). 

4. Data penelitian 
universitas 

Mengumpulkan dan memonitor data penelitian 
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Spesifikasi Umum Keterangan 

5. Laporan Laporan disesuaikan dengan pengelola dan bisa berbentuk 
tabel ataupun grafik statistik. 

Spesifikasi Teknis 

1. Arsitektur & 
Platform 

Desktop application dan web application 

2. Keamanan Setiap pengguna dibatasi sesuai dengan tingkatan pengguna 
(user otentifikasi). 

3. Integrasi Sangat diperlukan, karena berkaitan dengan data stake 
holder 

Hubungan dengan Aplikasi Lainnya 

1. SI Akademik Referensi yang berkaitan dengan mahasiswa dan proses 
ajar-mengajar 

2. SI SDM Referensi yang berkaitan dengan data pegawai dan 
karyawan universitas.  

 
 

4.3 Arsitektur Infrastruktur & Teknologi 

4.3.1 Pendahuluan 

Desain Arsitektur Infrastruktur & Teknologi Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 
merupakan suatu hal penting dalam mendukung kinerja Universitas untuk menghasilkan 
keputusan – keputusan yg strategis demi kemajuan Universitas di masa mendatang agar mampu 
bersaing dengan Lembaga yang lain. Dengan pembangunan Infrastruktur, Penataan Jaringan, 
Manajemen Keamanan Jaringan, dan Proses Integrasi Sistem merupakan sesuatu yg sangat 
penting dalam pembangunan Arsitekturnya. 

4.3.2 Arsitektur Sistem 

PRESENTATION / INTERFACE SERVICES

Customer Channels

Internal & External Access

APPLICATION & COMMON APPLICATION SERVICES

Workflow/Business Process Management

Sistem Informasi Akademik
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Sistem Kemahasiswaan

Sistem Informasi 

Perpustakaan

Sistem Informasi Aset

Sistem Informasi 

Akutansi

Sistem Informasi 

Penjaminan Mutu

Sistem Informasi 

SDM

Enterprise Application Integration

DATA SOURCES ( Database and File Systems )

COMMON SYSTEM SERVICES

NETWORK SERVICES

PLATFORM SERVICES
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Arsitektur Sistem Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong Arsitektur sistem memberikan 
deskripsi tentang lapisan-lapisan logikal yang membentuk sistem TI secara keseluruhan, yaitu 
lapisan presentasi, lapisan aplikasi, lapisan data dan lapisan dasar.  Arsitektur Sistem diperlihatkan 
oleh gambar berikut ini:  

4.3.3 Arsitektur Infrastruktur 

4.3.3.1 Arsitektur Jaringan 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong mempunyai infrastruktu gedung yang terdiri dari 
7 Gedung yaitu :  
 

1. Gedung Pusat 
2. Gedung Ahmad Dahlan 
3. Gedung Mas Mansyur 
4. Gedung Ali 
5. Gedung Laboratorium Komputer 
6. Gedung perpustakaan 
7. Gedung Malak 
8. Masjid Salman Alfarisi 
9. Rektorat 

 
Dari ke 7 Gedung tersebut perlu dibangung intekoneksi jaringan antar gedung maupun 
interkoneksi koneksi antar ruangan di dalam gedung. 

4.3.3.1.1 Interkoneksi 

Interkoneksi jaringan baik interkoneksi external dan interkoneksi antar gedung di lingkungan 
Universitas dapat digambarkan seperti yg terlihat pada gambar : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar – Intekoneksi 
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4.3.3.1.2 Interkoneksi Eksternal 

Interkoneksi Ekternal adalah interkoneksi Jaringan Universitas yg terhubung dengan luar Jaringan 
Universitas. Interkoneksi Eksternal terdiri dari 2 layanan : 
 

1. Internet 
Interkoneksi dengan Internet merupakan salah satu jenis layanan yang diberikan pada 
stakeholder di dalam universitas. Dengan layanan ini dapat menjadi media penghubung para 
stakeholder universitas dengan pihak luar, selain itu dapat pula menghubungkan pihak luar 
universitas dengan stakeholder yg berada di dalam universitas. Dengan interkoneksi ini juga 
memberikan media bagi universitas untuk memperkenalkan diri pada dunia luar dengan salah 
satu layanan yang disediakan. 
 
2. Inherent 
Inherent merupakan layanan yang menghubungkan Universitas dengan Institusi yang lain 
untuk saling berkomunikasi dengan menggunakan Video Conference. 

4.3.3.1.3 Interkoneksi Antar Gedung 

Interkoneksi antar Gedung di dalam Universitas bertujuan menghubungkan antar gedung di 
dalam universitas. Interkoneksi ini terhubung dengan media wireless menggunakan Access Point.  
Proses interkoneksi antar gedung ini Pusat Kendali dilakukan di Gedung Pusat tepatnya di Ruang 
VICON sedangkan proses distribusi layanan dari Pusat Kendali di distribusikan ke Gedung yang lain 
melalui gedung Lab. Bersama dengan proses kendali tetap pada Ruang VICON. 

4.3.3.1.4 Interkoneksi Antar Ruang 

Interkoneksi antar ruang di dalam gedung universitas dengan menggunakan media Hub dan kabel 
UTP dengan menggunakan konektor RJ45. Proses pembagian dan penataan Interkoneksi Antar 
Ruang mengikuti regulasi dan manajemen pembagian identitas jaringan ( IP Address ) berdasarkan 
Pembagian Struktural berdasarkan Struktur Organisasi dengan 3 kelompok utama : 
 

1. Pimpinan Universitas 
Pimpinan Universitas meliputi Rektor, Wakil Rektor beserta staff yang berada 
dibawahnya. 
 

2. UPT dan Lembaga 
Unit – unit Pelaksana Teknis Universitas terdiri dari 3 Unit yaitu UPT Magang dan KPM, 
UPT AIK dan UPT PUSDATIN. Selain UPT terdapat juga Lembaga-lembaga yaitu LP3M ( 
Lembaga Publikasi, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat ), lembaga pengembangan, 
Pendidikan, pembelajaran (LP3), dan Lembaga penjaminan Mutu (LPM).  
 

3. Fakultas 
Fakultas – fakultas yang ada di universitas meliputi Fakultas FKIP, Fakultas Sosial dan 
Himoniora, Fakultas Sains dan teknologi. Sedangkan Program Studi dan Laboratorium 
mengikuti Pembagian pada Fakultas. 
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4.3.3.1.5 Standar Konfigurasi 

4.3.3.1.5.1 Menejemen IP 
 
Standar konfigurasi penataan interkoneksi jaringan universitas menggunakan teknologi IPv4 
dengan aturan penomoran aaa.bbb.ccc.dddd. Penataan alamat IP dengan munggunakan 
menejemen alamat class B dengan alamat 10.bbb.ccc.ddd . Sedangkan aturan penomoran sub net 
menggunakan aturan sbb : 
 
aaa : Alamat penggunaan Class Alamat dengan menggunakan angka 10 
bbb : Alamat pembagian struktur  
ccc : Alamat sub member dari struktur 
ddd : Alamat Komputer dari  
 
Contoh pembagian alamat komputer : 
 
  1 : Pimpinan Universitas 
   Pimpinan : 
   Rektor : 10.1.1.2 
   Wakil Rektor I : 10.1.1.3 
    
  2 : UPT dan Lembaga 
   UPT Perpustakaan : 10.2.1.ddd 
   UPT Komputer : 10.2.2.ddd 
   LPM : 10.2.3.ddd 
   LP3M :  10.2.4.ddd 
   LP3 :   10.2.5.ddd 
 
  3 : Fakultas : 
  Fakultas FKIP   : 10.3.1.ddd 
  - Program studi Biologi  : 10.3.11.ddd 
  - Program studi Penjas  : 10.3.12.ddd 
  - Program studi PPKn   : 10.3.13.ddd 
  - Program studi PGPAUD : 10.3.14.ddd 
  - Program studi Bahasa Indonesia : 10.3.15.ddd 
  - Program studi PGSD    : 10.3.16.ddd 
  - Program studi Matematika : 10.3.17.ddd 
  - Program studi IPA    : 10.3.18.ddd 
  - Program studi Bahasa Inggris : 10.3.19.ddd 
  - Program studi PTI    : 10.3.20.ddd 
  Fakultas FST : 10.4.2.ddd 
  - Program studi Farmasi   : 10.4.21.ddd 
  - Program studi Peternakan : 10.4.22.ddd 
  - Program studi Akuakultur : 10.4.23.ddd 
  - Program studi Agribisnis  : 10.4.24.ddd 
  - Program studi Teknik kimia : 10.4.25.ddd 
  - Program studi Teknik sipil : 10.4.26.ddd 
  Fakultas FISHUM : 10.5.2.ddd 
  - Program studi Hukum   : 10.5.27.ddd 
  - Program studi Psikologi  : 10.5.28.ddd 
  - Program studi Hubungan Internasional : 10.5.29.ddd 
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4.3.3.1.5.2  

4.3.3.1.5.3 Menejemen Bandwith 
 
Penggunaan Bandwith pada universitas terbagi berdasarkan pengelompokan jenis user : 
 

1. Dosen 
Untuk mendukung aktifitas belajar, mengajar serta penelitian dosen maka, dosen mempunyai 
prioritas pertama dalam pembagian bandwith sebesar 35 % dari total keseluruhan bandwith 
dibagi dengan jumlah dosen yg terdaftar di universitas. 
 
2. Staff 
Untuk mendukung kinerja Staf serta memberikan layanan dan peningkatan pengetahuan 
maka Staff mempunyai prioritas kedua dengan pembagian bandwith sebesar 20 % dari total 
keseluruhan bandwith dibagikan kepada seluruh staff yang terdaftar di universitas. 
 
3. Mahasiswa 
Untuk meningkatkan layanan pada mahasiswa, mahasiswa memperoleh bandwith sebesar 40 
% dari total keseluruhan bandwith dibagikan ke seluruh mahasiswa yang terdaftar di 
universitas 
 
4. Pengunjung 
Untuk menarik minat para pengunjung serta memberikan layanan umum pada para 
pengunjung ke universitas, para pengunjung mendapatkan 5% dari total keseluruhan 
bandwith dibagi dengan jumlah pengunjung yg menggunakan layanan. 

 

4.3.4 Arsitektur Platform 

Penggunaan Sistem Operasi sebagai Platform utama merupakan hal penting dalam penggunaan 
aplikasi maupun layanan yang tersedia. Dengan digalakkannya “Go Open Source” sebagai salah 
satu program pemerintah. Universitas juga mempersiapkan diri mengarah pada gerakan Open 
Source. Namun menuju proses migrasi perlu perubahan secara bertahap. Secara visual proses 
penggunaan Sistem Operasi sebagai platform utama digambarkan seperti gambar : 
 

Platform System

Client

Windows

Window XP

Window Vista

Window 7

Linux / Unix

Ubuntu Fedora

Debian OpenSolaris

Virtual OS

VMWare

Virtual Box

Server

Linux /  Unix
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Sun Solaris

Fedora
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Gambar – Arsitektur Platform 

 
Penggunaan Sistem Operasi di lingkungan universitas dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok 
utama : 
 

1. Client 
Client adalah pengguna secara umum, baik perangkat yang menggunakan Komputer 
Desktop maupun yang menggunakan Laptop maupun Netbook. Menuju pada penggunaan 
teknologi open source yang berbasis Linux di lingkungan universitas mendukung para 
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penggunanya menggunakan 3 distro linux yaitu Ubuntu, Debian, dan Fedora. Dan salah 
satu Sistem Operasi lain yg tergolong sebagai open source namun bukan dari keluarga 
Linux yaitu OpenSolaris. Sedangkan Sistem Operasi Windows terdiri dari Windows XP, 
Windows Vista dan Windows 7. Selain dari kedua-nya pada Client juga terdapat Virtual OS 
yaitu Virtual Box dan VMWare Player. 
 

2. Server 
Server adalah Komputer yang menyediakan pusat layanan dan pusat konfigurasi. Pada 
server sistem operasi yg digunakan adalah sistem operasi Linux. Dan pada perangkat ini 
secara keseluruhan mengimplementasikan penggunaan teknologi opensource. Dan untuk 
mengoptimalkan penggunaan resource komputer dapat pula diimplementasikan Sistem 
Operasi Virtual yaitu VMWare. 
 

3. Embedded 
Sistem Operasi Embedded adalah Sistem Operasi yg digunakan pada perangkat keras. Dan 
sistem operasi ini disertakan dengan perangkatnya. Penggunaan Sistem operasi 
embedded ini digunakan pada perangkat mikrotik dan cisco. Dan sistem operasi ini 
disertakan dengan perangkat kerasnya. 

 
Jika digambarkan penggunaan sistem operasi berdasarkan lokasi gendungnya dapat digambarkan 
seperti yang terlihat pada gambar : 

 

Sistem Operasi berdasarkan Lokasi

Lab. Bersama UtaraZainuri

Windows 

( XP, Vista, Window 

7 )

Linux - Ubuntu

Windows 

( XP, Vista, Window 7 )

Linux - Ubuntu

Windows 

( XP, Vista, Window 7 )

Pusat Lab. Pertama Suherman Fanani

Windows 

( XP, Vista, Window 7 )

Linux - Ubuntu

Linux - Ubuntu

Windows 

( XP, Vista, Window 7 )

Windows 

( XP, Vista, Window 7 )

Windows 

( XP, Vista, Window 7 )

 
Gambar – Sistem Operasi berdasarkan Lokasi 

4.3.5 Arsitektur Data 

Penggunaan Data pada lingkungan Universitas terbagi menjadi 3 kelompok utama : 
 

1. Data Pusat 
Data Pusat adalah sekumpulan data dari berbagai aplikasi. Data ini merupakan data pusat 
penyimpanan utama dari keseluruhan aplikasi yg digunakan. Data Pusat meliputi Pusat 
Database dan Pusat Data email. Pada data pusat ini seluruh data dapat diintegrasikan. 
 
2. Back Up data 
Back Up data adalah media penyimpanan data cadangan. Pada back up data ini data yang ada 
pada pusat data akan tersimpan kembali pada back up data secara periodik. Sehingga jika 
terjadi masalah pada Data Pusat masih dimiliki data cadangan. Sehingga sistem masih terus 
dapat berjalan secara optimal. 
 
3. Repository 
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Repository adalah media penyimpanan utama untuk seluruh sistem operasi dan aplikasi dari 
sistem operasi open source ( Linux ). Sehingga dengan ketersediaan repository di lingkungan 
universitas dapat meningkatkan layanan dan kemudahan pada pengguna, serta 
mengoptimalkan penggunaan bandwith di lingkungan universitas. 
 

4.3.6 Arsitektur Keamanan TI 

Layanan-layanan keamanan memberikan aspek assurance atas aset-aset informasi dan transaksi 
dalam rangka menjamin kerahasiaan, integritas dan ketersediaan informasi dan sistem. Lingkup 
layanan keamanan diperlihatkan oleh gambar berikut:  
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KONTROL KONTEN
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AUDIT

LAYANAN

KRIPTOGRAFI

 
 

4.3.6.1 Layanan Kontrol Akses 

Layanan akses kontrol bertanggung jawab dalam mengontrol akses pada lingkungan komputasi 
universitas berdasarkan identitas user (layanan otentikasi) dan akses kontrol untuk sumberdaya 
tertentu dalam lingkungan berdasarkan hak akses user. 
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5 Cetak Biru Tata Telola TI  

5.1 Pengelolaan IT LeadershipTI 

5.1.1 Fungsi Komite TI 

Komite TI dibentuk sebagai entitas fungsional yang akan merealisasikan kelembagaan IT 
Leadership dalam rangka menjamin keselarasan Rencana dan Implementasi Insiatif TI Strategis. 
 
Berikut ini merupakan penjelasan terkait dengan peran, keanggotaan dan deskripsi kerja Komite 
Pengarah TI dan Komite Kerja TI: 
 
Peran, Keanggotaan, Deskripsi Umum Manual Komite TI  

1. Komite pengarah TI 

Komite pengarah TI adalah sebuah komite yang berperan : 

▪ Menetapkan Rencana Strategis TI dan Cetak Biru TI. 

▪ Mereview dan memberikan persetujuan Rencana TI universitas (khususnya yang 

bersifat strategis) yang mengakomodir kepentingan seluruh stakeholder melalui 

penetapan cetak biru TI. 

▪ Melakukan evaluasi secara berkala atas keberjalanan inisiatif TI strategis dan 

ketercapaian benefit nya.  

▪ Menetapkan Kebijakan dan SOP TI yang telah direview oleh Komite Kerja TI. 

Keanggotaan komite pengarah TI antara lain: 

▪ Rektor Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 

▪ Wakil Rektor I Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 

2. Komite kerja TI 

Komite pengarah TI adalah sebuah komite yang berperan : 

▪ Melakukan review akhir atas Rencana Strategis TI, Cetak Biru TI, Rencana Tahunan TI 

dan kebutuhan aplikasi bisnis oleh seluruh unit kerja. 

▪ Melakukan evaluasi berkala atas dukungan TI kepada seluruh stakeholder. 

▪ Menjadi clearing house bagi penyelesaian masalah-masalah eksekusi program-program 

TI, khususnya antara BSI dan unit-unit kerja. 

▪ Melakukan review akhir atas kebijakan dan SOP TI yang disiapkan oleh BSI, untuk 

selanjutnya akan ditetapkan oleh Komite Pengarah TI atau Rektor. 

Keanggotaan komite kerja TI antara lain: 

▪ Kepala Pusat Data Informasi ( PUSDATIN ) 

▪ Divisi Administrasi Umum 
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▪ Divisi Pengembangan Sistem 

▪ Divisi Teknisi dan Jaringan 

3. Komite Kepala unit terkait 

Kepala unit terkait adalah unit yang terkait dengan proses bisnis Universitas Pendidikan 

Muhammadiyah Sorong. Unit – unit tersebut adalah unit kerja yang berfokus pada manual 

proses bisnis layanan pada stake holder. 

Keanggotaan kepala struktural terkait antara lain : 

▪ Kepala BAAK 

▪ Kepala Biro Sarana Prasarana 

▪ Kepala Biro Kepegawaian  dan sumber daya manusia 

5.1.2 CIO ( chief information officer ) / Kepala PUSDATIN 

Pejabat, Peran, Deskripsi Umum Manual Pusat Data dan Informasi 

PEJABAT KEPALA PUSAT DATA DAN INFORMASI 

Peran Sebagai pimpinan yang berperan besar dalam meningkatkan daya 
saing universitas, dan memungkinkan eksekusi berbagai inisiatif 
strategis TI dapat dijalankan lebih efisien dan akurat, dengan tetap 
memperhatikan keselarasan kepentingan dengan berbagai 
stakeholder. 

Deskripsi ▪ Memungkinkan koordinasi yang setara dengan pimpinan eksekutif 
di tingkat rektorat 

▪ Memiliki pengetahuan mendalam tentang posisi dan peran TI 
dalam rangka peningkatan kualitas universitas 

▪ Memimpin langsung struktur organisasi pengelola TI 

 

5.2 Struktur Organisasi TI 

5.2.1 Posisi TI dalam Struktur Organisasi PT 

 
 

Dasar pertimbangan posisi TI adalah sebagai berikut: 

REKTOR REKTOR 

Wakil Rektor 

PUSDATIN 
Pusat Data dan Informasi 

LPM 
Lembaga Penjaminan Mutu 
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1. Berbagai inisiatif strategis TI dapat dijalankan lebih efisien dan akurat, dengan tetap 
memperhatikan keselarasan kepentingan dengan berbagai stake holder 

2. Teknologi Informasi berperan penting dalam menentukan perkembangan perguruan 
tinggi baik internal maupun eksternal (IT Governance) 

3. Mempermudah dalam mengembangkan TI dalam universitas 
 

5.2.2 Struktur Internal Organisasi TI 

Berikut adalah struktur internal organisasi TI: 
 

 
 

 
Berikut ini adalah deskripsi tugas dari staff yang ada dalam struktur organisasi: 
 

POSISI JABATAN URAIAN TUGAS 

Kepala Pusat Data Dan 
Informasi 

▪ Mengkoordinir dan melakukan pengawasan terhadap 

divisi-divisi yang ada dibawah PUSDATIN 

▪ Membantu pengembangan TI dengan kebijakan startegis 

▪ Menanggulangi masalah-masalah dalam pengelolaan TI 

universitas 

▪ Menetapkan program kerja 

▪ Mengesahkan perubahankebijakan strategis badan 

▪ Menjaga terlaksananya pencapaian program kerja 

Divisi Administrasi Umum 

▪ Menyusun rencana kerja dan anggaran untuk Bidang Administrasi Umum, dan bertanggung 
jawab atas realisasi rencana kegiatan dan rencana anggaran tersebut. 

▪ Bertanggung jawab atas realisasi program kerja/kegiatan Bidang Administrasi Umum 
PUSDATIN. 

▪ Melakukan pengaturan penggunaan ruang PUSDATIN di gedung rektorat bagi unit-unit yang 
akan menggunakannya. 

▪ Menginventaris aset-aset yang dimiliki PUSDATIN. 

▪ Melakukan evaluasi terhadap seluruh kegiatan Bidang Administrasi Umum PUSDATIN meliputi 
kegiatan-kegiatan administrasi dan keuangan yang bersifat rutin serta mengupayakan tindak 
lanjut dari hasil evaluasi tersebut. 

▪ Mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu di lingkungan PUSDATIN. 

Divisi Pengembangan Sistem 
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POSISI JABATAN URAIAN TUGAS 

▪ Menyusun rencana kerja dan anggaran untuk Bidang Pengembangan Sistem, dan bertanggung 
jawab atas realisasi rencana kegiatan dan rencana anggaran tersebut. 

▪ Melakukan evaluasi terhadap realisasi program kerja dan anggaran belanja dan 
mengupayakan tindak lanjut atas hasil evaluasi tersebut. 

▪ Mengkoordinasikan dan bertanggung jawab secara keseluruhan terhadap pengendalian dan 
pengawasan kegiatan pengembangan teknologi informasi dan web site di lingkungan Univ 
Muhammadiyah Jember. 

▪ Memastikan produk yang dikembangan telah didokumentasikan dan dapat 
diimplementasikan sesuai jadwal serta mengawasi pelaksanaan pengujian/testing dari aplikasi 
yang telah dikembangkan. 

▪ Mendukung dan mengembangkan pemanfaatan teknologi baru agar dapat diimplementasikan 
di lingkungan Univ Muhammadiyah Jember. 

▪ Merekomendasikan teknologi yang dapat digunakan pada server dan infrastruktur untuk 
kelancaran aplikasi yang telah dibangun. 

▪ Melakukan evaluasi dan monitoring terhadap kegiatan pengembangan Teknologi Informasi 
dan web site di lingkungan Univ Muhammadiyah Jember dan mengupayakan tindak lanjut 
atas hasil evaluasi dan monitoring tersebut. 

▪ Mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu di lingkungan PUSDATIN. 

Divisi Teknisi dan Jaringan 

▪ Menyusun rencana kerja dan anggaran untuk Bidang Alat dan Jaringan, dan bertanggung 
jawab atas realisasi rencana kegiatan dan rencana anggaran tersebut. 

▪ Menjamin keberlangsungan network operation center (NOC) dan ketersediaan layanan 
jaringan teknologi informasi. 

▪ Menjamin keamanan sistem jaringan di lingkungan Universitas dan mengkoordinasikan 
dengan unit kerja yang lain. 

▪ Menjamin produktifitas penggunaan teknologi informasi melalui manajemen bandwidth dan 
konten. 

▪ Menjamin ketersediaan layanan berbasis internet. 

▪ Bertanggung jawab terhadap standarisasi alat-alat teknologi informasi. 

▪ Bekerjasama dengan divisi lain yang terkait untuk meningkatkan layanan teknologi informasi 
di lingkungan Univ Muhammadiyah Jember. 

▪ Bekerjasama dengan fakultas dan unit pelaksana teknis lainnya dalam hal perawatan alat-alat 
teknologi informasi. 

▪ Melakukan evaluasi terhadap realisasi anggaran dan seluruh kegiatan pelaksanaan 
operasional Divisi Alat dan Jaringan. 

▪ Mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu di lingkungan PUSDATIN. 

 

5.3 Pengembangan SDM TI 

5.3.1 Analisa Kompetensi TI 

Berikut ilustrasi lingkup kompetensi TI yang dipresentasikan dalam value-chain dimana aktifitas TI 
dibagi dalam dua kategori: Aktifitas Primer dan Aktifitas Sekunder:  
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Berdasarkan ilustrasi di atas, kompetensi inti Bagian TI terdiri dari aktifitas-aktifitas utama berikut 
ini: 
 
▪ Aktifitas Primer : 

1. Implementasi 

2. Pelatihan pengguna 

3. Operasi dan system support 

4. Sistem Informasi Manajemen 

▪ Aktifitas Sekunder 

1. Pengembangan SDM TI, Manajemen Pengadaan dan Investasi TI 

2. Sistem Intranet & Internet 

3. Tata Kelola TI 

Berikut ini adalah penjelasan umum terkait dengan masing-masing kompetensi diatas : 
 

NO KOMPETENSI DESKRIPSI UMUM 

1. Implementasi ▪ Implementasi dan pemeliharaan software aplikasi 
berdasarkan best practice 

▪ Pengelolaan perubahan atas konfigurasi software 
aplikasi dan infrastruktur 

2. Pelatihan Pengguna ▪ Pelatihan penggunaan sistem-sistem TI kepada 
pengguna di unit bisnis terkait 

▪ Pelatihan mengenao kesadaran terkait resiko dan 
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Pengembangan SDM TI, Manajemen Pengadaan dan Investasi TI 

Sistem Intranet & Internet 

Tata Kelola TI 
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keamanan dalam penggunaan sistem TI 

▪ Pelatihan terkait dengan kemampuan dasar dalam 
TI yang akan membantu peningkatan produktifitas 
pengguna dalam menjalankan tugas, wewenang 
dan tanggung jawabnya dengan fasilitas 
lingkungan TI yang tersedia 

3. Operasi dan system 
support 

▪ Menerima pertanyaan, keluhan dan pengaduan 
dari pengguna 

▪ Penanganan permasalahan yangterjadi dalam 
operasi-operasi sistem TI 

▪ Pengelolaan operasi-operasi infrastruktur, Data 
Center dan Disaster Recovery Center 

▪ Pengelolaan operasi database dan system 
software seluruh aplikasi TI 

4. Sistem Informasi 
Manajemen 

▪ Memberdayakan data atau informasi yang telah 
terkumpul untuk memproduksi laporan dan 
analisa data bisnis yang akan menjadi konsumsi 
manajemen dan pimpinan Universitas 

▪ Membantu manajemen menerbitkan laporan yang 
sesuai dengan kebutuhan spesifik manajemen 
berdasarkan data-data yang tersimpan dalam 
database 

5. Pengembangan SDM TI ▪ Penyusunan program pengembangan SDM TI 
berdasarkan kompetensi personel TI terkait 
dengan posisinya dalam struktur 

6. Manajemen Pengadaan 
dan Investasi TI 

▪ Melakukan pengadaan barang dan jasa TI yang 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya 

▪ Melakukan evaluasi ketercapaian nilai atas 
investasi TI yang dilakukan 

7. Sistem Intranet & Internet ▪ Menyediakan fasilitas kolaborasi internal antar 
pegawai yang mempermudah jalannya komunikasi 
dalam penyelesaian seluruh tugas, wewenang dan 
tanggung jawab 

▪ Menyediakan fasilitas konektifitas internet sebagai 
sumber informasi dan fasilitas komunikasi kepada 
seluruh pengguna yang relevan untuk menunjang 
tugas sehari-hari pengguna terkait 

8. Tata Kelola TI ▪ Penyusunan sistem prosedur pelaksanaan proses-
proses tata kelola TI 
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▪ Menjalankan proses-proses tat kelola yang telah 
ditetapkan sebelumnya 

▪ Melakukan review tingkat kematangan 
keberjalanan proses-proses tat kelola TI secara 
periodik 

5.3.2 Program Potensial Pengembangan SDM TI 

Untuk pengembangan SDM TI, Pusat Data dan Informasi Unimuda Sorong fokus pada 3 hal yaitu: 

1. Sistem Operasi 

2. Jaringan Komputer 

3. Sistem Manajemen Basis Data 

5.4 Program Tata Kelola TI 

5.4.1 Framework Yang Diadopsi 

COBIT (Control OBjectives for Information and related Technology) disusun oleh Information 

Systems Audit and Control Foundation (ISACF®) pada tahun 1996. Edisi kedua dari COBIT 

diterbitkan pada tahun 1998. Pada tahun 2000 dirilis COBIT 3.0 oleh ITGI (Information Technology 

Governance Institute) dan COBIT 4.0 pada tahun 2005. Rilis terakhir COBIT 4.1 dirilis pada tahun 

2007. 

Untuk kajian dalam tata kelola TI di Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong ini 

menggunakan COBIT Quickstrat, dimana penggunaan COBIT Quickstrat ini didasarkan kepada 

Unimuda Sorong yang baru pertama kali mengimplementasikan tata kelola TI. 

Target pengguna dari framework COBIT adalah organisasi/perusahaan dari berbagai latar 

belakang dan para profesional external assurance. Secara manajerial target pengguna COBIT 

adalah manajer, pengguna dan profesional TI serta pengawas/pengendali profesional. 

Lingkup kriteria informasi yang sering menjadi perhatian dalam COBIT adalah: 

▪ Effectiveness 

Menitikberatkan pada sejauh mana efektifitas informasi dikelola dari data-data yang 

diproses oleh sistem informasi yang dibangun. 

▪ Efficiency 

Menitikberatkan pada sejauh mana efisiensi investasi terhadap informasi yang diproses 

oleh sistem. 

▪ Confidentiality 

Menitikberatkan pada pengelolaan kerahasiaan informasi secara hierarkis. 
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▪ Integrity 

Menitikberatkan pada integritas data/informasi dalam sistem. 

▪ Availability 

Menitikberatkan pada ketersediaan data/informasi dalam sistem informasi. 

▪ Compliance 

Menitikberatkan pada kesesuaian data/informasi dalam sistem informasi. 

▪ Reliability 

Menitikberatkan pada kemampuan/ketangguhan sistem informasi dalam pengelolaan 

data/informasi.  

Sedangkan fokus terhadap pengelolaan sumber daya teknologi informasi dalam COBIT adalah 

pada : Aplikasi, Informasi, Infrastruktur, SDM 

 

5.4.2 Analisa Kebutuhan Kebijakan dan SOP 

NO ITEM DESKRIPSI 

1.  Kebijakan TI a. Kebijakan mengenai resiko dan pencegahannya 

b. Kebijakan mengenai organisasi dan informasi 

c. Kebijakan mengenai manajemen aset 

d. Kebijakan mengenai SDM 

e. Kebijakan mengenao manajemen operasi dan 
komunikasi 

f. Kebijakan mengenai kontrol akses 

g. Kebijakan mengenai pengadaan, pengembangan dan 
perawatan infrastruktur 

2.  Standar dan Prosedur 
Prioritas 

a. Administrasi Umum 

1. Pengajuan Rencana Belanja Alat 
2. Pengukuran Sasaran Mutu untuk Software Licensi 
3. Pengajuan Rencana Kerja Melekat 
4. Pengukuran Sasaran Mutu untuk Kepuasan Klien 
5. Pengukuran Sasaran Mutu untuk Sistem dan Jaringan 

Komputer 
6. Pengukuran Cyberspace 
7. Pembuatan Surat Keluar 
8. Menerima surat masuk 
9. Pengajuan Surat Keluar 
10. Pengendalian Dokumen 
11. Pengajuan Rencana Usulan Kerja 
12. Program Kerja dan Anggaran Tahunan 

 

b. Pengembangan Sistem Informasi 

1. Service Sistem Informasi 
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2. Upgrade Sistem Informasi 
3. Implementasi Awal Sistem Informasi 
4. Upload Web 

 

c. Teknisi dan Jaringan 

1. Pengecekan Hotspot WiFi 
2. Pengecekan router internet 
3. Penyambungan jaringan kabel LAN 
4. Pengecekan security web server 
5. Pengecekan mail server 
6. Pengecekan security mail server 
7. cekan mail spam filter  server 
8. Pengecekan server e learning 
9. Perawatan dan Perbaikan Alat-alat Teknologi 

Informasi 

 
 

 



Unimuda Sorong Page 44 

6 Roadmap 

6.1 Gap Analysis 

6.1.1 Arsitektur TI 

6.1.1.1 Arsitektur Aplikasi 
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Kategori Layanan Akademik        

 Sistem Informasi Akademik  √   Y T ▪ Aplikasi yang berjalan berbeda platform tiap 
fakultas 

 Sistem Informasi 
Kemahasiswaan 

√    T T ▪ Manajemen belum sadar pada pengembangan 
teknologi informasi 

 Sistem Informasi Perpustakaan   √  Y T ▪ Aplikasi yang digunakan masih sebatas 
peminjaman  buku 

Kategori Administrasi dan Keuangan        

 Sistem Informasi Akuntansi √    T T ▪ Terdapat aplikasi sederhana yang dapat 
mengelola pengeluaran anggaran 

 Sistem Informasi Manajemen 
Aset 

√    T T ▪ Manajemen belum sadar pada pengembangan 
teknologi informasi 
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 Sistem Informasi SDM √    T T ▪ Manajemen belum sadar pada pengembangan 
teknologi informasi 

Kategori Penjaminan Mutu        

 Sistem Informasi Penjaminan 
Mutu 

√    T T ▪ Strategi pengembangan menggunakan 
Teknologi Informasi belum terdefinisi dengan 
rinci 
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6.1.1.2 Arsitektur Infrastruktur 

NO ASPEK ANALISA KESENJANGAN 

1.  Akses dan Konektifitas 1. Dengan kondisi internet yang masih belum dapat dinikmati 
seluruh civitas akademika, perlu ditingkatkan kapasitas 
bandwidth yang ada saat ini berdasarkan analisa rasio manfaat 
layanan terhadap biaya rutin bulanan. 

2. Kondisi saat ini yang hanya bersifat link local menyebabkan 
terhambatnya hubungan dengan pihak luar, untuk itu perlu 
dilakukan pemisahan link local dan internasional...... 

2.  Pengelolaan 
Keamanan TI 

1. Belum ada seorang personel yang bertanggungjawab untuk 
mengelola semua akun pengguna dan token keamanan untuk 
itu perlu disediakan personel yang bersertifikasi. 

2. Belum ada anggaran yang dialokasikan untuk pengelolaan 
keamanan sistem untuk itu perlu dianggarkan secara khusus 
untuk mengatasi masalah keamanan sistem. 

3.  Kebijakan dan 
Manajemen Jaringan 

1. Perlunya komitmen pihak manajemen untuk membuat 
kebijakan tertulis yang dapat dijadikan pedoman pengelolaan 
jaringan yang sampai saat ini tidak ada dan hanya atas 
permintaan yang dapat dilayani. 

2. Perlunya kejelasan job description dan beban kerja untuk 
menunjang manajemen pengelolaan jaringan agar dapat 
berjalan dengan baik. 

4.  DC & DRC (Data 
Center & Disaster 
Recovery Center) 

1. Perlu membangun data pangkalan data terpusat agar 
pekerjaan rutin dapat berjalan dengan efektif dan efisien serta 
penyeragaman platform database dan operating system. 

2. Perlu membangun pusat penanganan bencana dan pemulihan 
data agar setiap permasalahan yang terjadi pada data yang 
tersimpan dapat diatasi dan dipulihkan dengan metode yang 
tepat dalam waktu yang singkat dan memiliki personal yang 
bersertifikasi di bidang ini. 

 

6.1.2 Tata Kelola TI 

KRITERIA ANALISA UMUM 

1. Tinjauan Organisasi  

1.1 Fungsi Komite TI 1. Komite pengarah TI 

2. Komite kerja TI 

3. Komite Kepala unit terkait 

1.2 Fungsi CIO Sebagai pimpinan yang berperan besar dalam meningkatkan 
daya saing universitas, dan memungkinkan eksekusi 
berbagai inisiatif strategis TI dapat dijalankan lebih efisien 
dan akurat, dengan tetap memperhatikan keselarasan 
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KRITERIA ANALISA UMUM 

kepentingan dengan berbagai stakeholder. 

1.3 Posisi Unit Kerja Pengelola 
TI 

1. Unit Pusat data dan Informasi bekerja dan bertanggung 
jawab kepada Rektor 

2. Unit Kerja Pusat Data dan Infromasi dimonitoring oleh 
Lembaga Penjaminan Mutu 

1.4 Struktur Unit Kerja 
Pengelola TI 

1. Kepala Unit Kepala Pusat Data Dan Informasi 

2. Divisi Administrasi Umum 

3. Divisi Pengembangan Sistem 

4. Divisi Teknisi dan Jaringan 

2 Program Tata Kelola  

2.1 Arah Pengembangan TI 1. Arah pengembangan diprioritaskan pada peningkatan 
layanan akademik 

2. Arah selanjutnya adalah peningkatan layanan 
administrasi dan monitoring guna keperluan standar 
mutu. 

2.2 Kebijakan TI 1. Kebijakan mengenai resiko dan pencegahannya 

2. Kebijakan mengenai organisasi dan informasi 

3. Kebijakan mengenai manajemen aset 

4. Kebijakan mengenai SDM 

5. Kebijakan mengenao manajemen operasi dan 
komunikasi 

6. Kebijakan mengenai kontrol akses 

7. Kebijakan mengenai pengadaan, pengembangan dan 
perawatan infrastruktur 

2.3 Standar dan Prosedur 
Pendukung 

1. Disusunnya SOP unit kerja pusat data dan informasi 

2. Disusunnya SOP dalam pengelolaan pangkalan data 
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6.2 Identifikasi dan Prioritisasi Inisiatif 

6.2.1 Identifitikasi Inisiatif Potensial 

NO AREA REKOMENDASI OBYEKTIF DESKRIPSI 

1.  SI Akademik Membangun Sistem 

Informasi Akademik 

Membangun sistem akademik 

yang meliputi PMB, KRS, 

penilaian. Sehingga terbangun 

sistem informasi akademik 

yang kompleks dan lengkap 

▪ Pengembangan Sistem Informasi Akademik berdasarkan proses 

akademik. 

▪ Komputerisasi semua proses sehingga tersimpan didalam 

database yang memudahkan pengolahan data 

 SI 

Kemahasiswaan 

Membangun Sistem 

Informasi 

Kemahasiswaan 

Membangun sistem 

pengolahan data 

kemahasiswaan yang lengkap. 

▪ Pengembangan Sistem Informasi Kemahasiswaan. 

▪ Komputerisasi semua proses sehingga tersimpan didalam 

database yang memudahkan pengolahan data 

 SI Perpustakaan Mengembangkan system 

informasi perpustakaan 

yang telah ada 

Mengembangkan proses 

integrasi data sehingga sistem 

operasi semakin lengkap. 

▪ Pengembangan SI Perpustakaan yang terintegrasi 

 SI Aset Membangun Sistem 

Informasi aset 

Merealisasikan sistem 

informasi manajem aset yang 

handal, sehingga dapat 

diajadikan acuan untuk 

pengambilan keputusan 

▪ Pembuatan system informasi aset 

▪ Pembuatan system yang terintegrasi 

2.  SI Akuntansi Membangun Sistem 

Informasi Akuntansi 

Merealisasikan sistem 

informasi yang 

terkomputerisasi, sehingga 

seluruh pengelolaan 

keuangan berjalan dengan 

▪ Pembuatan system informasi akuntasi berdasarkan standar 

akuntansi nasional 

▪ Pembuatan sistem yang terintegrasi 
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NO AREA REKOMENDASI OBYEKTIF DESKRIPSI 

efektif, lancar dan efisien 

3.  SI Penjaminan 

Mutu 

Membangun Sistem 

Informasi Penjaminan 

Mutu 

Merealisasikan sistem 

informasi yang dapat 

merekam indikator evaluasi 

PT, penelitian, capaian 

evaluasi 

▪ Pembuatan Sistem Informasi Penjaminan Mutu 

▪ Pembuatan sistem yang terintegrasi 

4.  SI  SDM Membangun Sistem 

Informasi Sumber Daya 

Manusia 

Merealisasikan program 

pengolahan SDM yang 

mampu menampung data 

SDM sehingga dapat dijadikan 

acuan untuk pengambilan 

keputusan. 

▪ Pembuatan system informasi sumber daya manusia 

▪ Pembuatan sistem yang terintegrasi 

5.  Arsitektur 

Infrastruktur 

Peningkatan Akses & 

Konektifitas 

Meningkatkan kapasitas 

bandwidth internet atau local 

access dalam rangka 

meningkatkan intensitas 

akses referensi ilmiah dan 

kolaborasi ilmiah 

▪ Rekomendasi ini mencakup penambahan kapasitas koneksi Local 

Access ke IIX atau koneksi ke international Link. 

▪ Karena penambahan kapasitas ini memerlukan biaya operasional 

bulanan yang relatif tinggi, kami merekomendasikan Unit 

Pengelola TI untuk menghitung ulang kebutuhan pemanfaatan 

konektifitas ini beberapa tahun ke depan. 

6.  Arsitektur 

Infrastruktur 

Peningkatan Redundansi 

Data Center 

Meningkatkan redundansi 

backup data 

▪ Pembentukan DC Backup di lokasi gedung yang berbeda, untuk 

menyimpan data-data hasil backup. DC Eksisting tetap berfungsi 

sebagai DC utama tempat hosting seluruh aplikasi PT 

7.  Arsitektur 

Infrastruktur 

Pembangunan Mail 

Server 

Memberikan Identitas Surat 

Elektronik bagi seluruh 

Stakeholder 

▪ Pemberian pengakuan lebih untuk berkomunikasi dengan pihak 

lain dengen menggunakan surat elektronik 

▪ Peningkatan kepercayaan atas personal kelembagaan untuk 
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NO AREA REKOMENDASI OBYEKTIF DESKRIPSI 

melakukan korespondensi dengan institusi lain dengan 

menggunakan surat elektronik 

3.  Arsitektur 

Infrastruktur 

Menejemen Alamat IP Pengaturan terpusat dan 

pendeteksian identitas 

pengguna 

▪ Penataan dan pengecekan serta pendeteksian dini ketika terjadi 

masalah dalam penggunaan interkoneksi jaringan 

8.  Arsitektur 

Infrastruktur 

Interkoneksi Antar 

Gedung 

Kemudahan dalam 

pengelolaan 

▪ Proses penataan dan pengelolaan koneksi antar gedung lebih 

memudahkan dalam proses monitoring 

9.  Tata Kelola TI Pembentukan Komite 

Pengarah TI dan Komite 

Kerja TI 

Merealisasikan IT Leadesrhsip 

yang memadai  

▪ Pembentukan Komite Pengarah TI dengan SK Direktur Utama 

▪ Pembentukan Komite Kerja TI dengan SK Direktur Utama 

▪ Sosialisasi pembentukan Komite Pengarah TI dan Komite Kerja TI 

10.  Tata Kelola TI Legalisasi Struktur 

Internal Unit Pengelola TI 

Melegalkan kerja tim-tim 

yang sekarang ada dan 

meningkatkan kapasitas Unit 

Pengelola TI 

▪ Penetapan struktur internal baru 

11.  Tata Kelola TI Penetapan Kebijakan TI Menetapkan panduan dan 

batasan dalam garis besar 

tentang pengelolaan seluruh 

sumberdaya TI  

▪ Penyusunan dan penetapan Kebijakan TI oleh Direktur Utama 

▪ Sosialisasi pelaksanaan oleh Unit Pengelola TI 

12.  Tata Kelola TI Penyusunan SOP TI Menetapkan panduan dan 

standar teknis operasional 

harian, sehingga seluruh 

obyektif dalam kebijakan 

dapat terealisir 

▪ Pengembangan Standar Proyek, Metodologi dan Dokumentasi 
Pengembangan Software Aplikasi 

▪ Pengembangan Standar Proyek , Metodologi dan Dokumentasi 
Implementasi Infrastruktur 

▪ Pengembangan Standar Konfigurasi Jaringan dan Peripheral 

▪ Pengembangan Standar Keamanan Jaringan 
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NO AREA REKOMENDASI OBYEKTIF DESKRIPSI 

▪ Pengembangan Standar Keamanan Aplikasi 

▪ Pengembangan Standar Manajemen Backup & Restore 

▪ Pengembangan Prosedur Penanganan Insiden dan Permasalahan 

 



7 Manajemen Perubahan 

Pendekatan manajemen perubahan secara khusus terkait langsung dengan 
update/pengembangan software aplikasi, karena update/pengembangan aplikasi akan berkorelasi 
langsung dengan potensi perubahan proses bisnis, struktur organisasi dan/atau kebutuhan SDM. 
Pertimbangan ini menjadi dasar dalam menentukan pendekatan manajemen perubahan dalam 
kegiatan ini. 
 
Framework yang akan kami gunakan untuk manajemen perubahan ditujukan untuk 
menyeimbangkan akan perubahan organisasi dan perubahan individu.1 Berikut ini adalah ilustrasi 
dari Framework Manajemen Perubahan tersebut:  
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Transisi Organisasi meliputi perubahan pada struktur, proses, sistem dan teknologi yang 
dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan implementasi visi dan strategi perusahaan. Transisi ini 
terdiri dari tiga tingkatan: 

▪ REALIZING = merealisasikan perubahan yang diinginkan, pengukuran hasil, dan 
identifikasi penyesuaian yang dibutuhkan dari rencana perubahan. 

▪ DESIGNING = penyusunan dan realisasi rencana perubahan (change plan) untuk 
menutup kesenjangan antara current state dan future state melalui pendefisinian 
aktifitas untuk periode transisi, dan menentukan struktur dan mekanisme-mekanisme 
manajemen untuk melaksanakan aktifitas tersebut. 

▪ LEADING  = penyiapan organisasi untuk mendesain dan mulai merealisasikan 
outcome spesifik untuk visi bisnis 

 

 
1 Diadopsi dari Framework Arthur Andersen Approach, dengan modifikasi disesuaikan dengan tahapan 
pekerjaan di PT. 
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Transisi Individual mungkin merupakan elemen paling kritikal dalam proses perubahan. Hal ini 
merujuk kepada proses-proses psikologis yang akan dialami oleh SDM atas sebuah implikasi dari 
sebuah future state. Beberapa hambatan paling utama atas kesuksesan sebuah Enterprise System 
seperti SIM berbasis TI di PT ini adalah ketidakcukupan perhatian atas aspek-aspek personal dari 
perubahan. Transisi ini terdiri dari tiga tahap: 

▪ ENDING = Proses untuk memahami dampak personal perubahan, dengan 
memperhatikan kondisi sebelumnya dan potensi-potensi kehilangan peran dan 
dampak psikologis. 

▪ EXPLORING = Proses untuk menanggulangi kegelisahan dan resistensi, terkait dengan 
perubahan dan kemungkinan peran baru. 

▪ BEGINNING = Proses untuk mengadopsi nilai, perilaku, dan identifitas baru dan 
melihat manfaat terukur dan perubahan yang telah diimplementasikan. 

 
Kami akan menggunakan Best Practices berikut ini untuk merealisasikan Transisi Organisasi dan 
Transisi Individu: 

a. Kesiapan Organisasi dan Business Case Perubahan – Kondisi eksisting organisasi 
mendefinisikan perubahan yang diinginkan, memverifikasi asumsi-asumsi awal dan 
membantu dalam identifikasi kebutuhan stakeholder kunci. Kapasitas dan kapabilitas 
eksisting organisasi untuk mengimplementasikan perubahan akan digunakan sebagai 
dasar untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang akan memfasilitasi atau menghalangi 
proses perubahan. 

b. Visi Perubahan – Merealisasikan sharing visi untuk perubahan akan memberikan arahan 
untuk bagi seluruh pihak yang terkait dengan proyek untuk menyelaraskan aktifitas 
mereka untuk pencapaian obyektif-obyektif umum yang telah disepakati. 

c. Arsitektur Perubahan – Arsitektur perubahan mempresentasikan lingkungan dan urutan 
aktifitas spesifik yang dibutuhkan untuk memfasilitasi proses perubahan. Dia memainkan 
peran sebagai roadmap untuk implementasi program perubahan untuk memindahkan 
individu dari Current State ke Future State yang diinginkan. 

d. Komunikasi – Komunikasi yang efektif akan membangun awareness (kesadaran) akan 
perubahan dan tujuan perubahan, memberikan update kemajuan perubahan dan 
mendorong ownership (kepemilikan) kolektif atas proses perubahan dan tujuan yang 
diharapkan. 

e. Desain Organisasi dan Sistem Manajemen SDM – Review job yang akan terpengaruh 
oleh perubahan, untuk mendefinisikan ulang peran dan tanggung jawab, demikian pula 
kemungkinan perubahan struktur organisasi. Proses-proses manajemen SDM seperti 
rekruitmen, training, pengukuran dan rewarding juga akan direview untuk mengarahkan 
perilaku baru untuk mendukung visi bisnis. 

f. Penyelerasan Kultural – Assessment dampak atas kultur saat ini dengan adanya proses 
perubahan, seiring dengan pengembangan nilai kultur dan perilaku baru, untuk 
mendukung visi bisnis. 

g. Kapasitas Leaderhip dan Komitmen Stakeholder – Penyelerasan nilai-nilai dan perilaku 
kepemimpinan dengan visi bisnis melalui assessment, training, dan feedback yang terus-
menerus. Pimpinan unit kerja atau stakeholder akan mempengaruhi penerimaan SDM 
akan perubahan, dengan memperlihatkan komitmen mereka akan proses perubahan. 

h. Kapasitas Individual dan Tim – Peningkatan kemampuan individu dan tim yang 
memungkinkan dan mendukung visi bisnis. Kesenjangan dalam kompetensi SDM dan tim 
harus ditutup dengan training dan komunikasi. 

 
Berikut ini adalah risiko yang mungkin terjadi jika Best Practices di atas tidak sepenuhnya 
dipahami atau dilaksanakan: 
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Lasting
Change

No ActionNo Action

Supporting

Structure,

Culture &

Process

Business

Case for

Change

Clear

Shared

Vision

Change Plan

Management

Commitment

&

Behaviour

Communication

& People

Involvement

Performance

Measures

No DirectionNo Direction

No Role No Role 
ModelsModels

No No 
OwnershipOwnership

No SystemicNo Systemic
SolutionsSolutions

No ResultsNo Results

LASTINGLASTING
CHANGECHANGE

+ + + ++

 
 
Berikut ini merupakan pemetaan Best Practices ke dalam Tahapan Usulan, yang disertai dengan 
identifikasi kegiatan yang mendukungnya: 
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 Kajian 
Dampak 
Implementas
i TI Atas 
Manajemen 

Pendekatan Pengembangan Aplikasi 

Integrasi dan 
Pemeliharaan Inception Elaboration Construction Transition 

Kesiapan 
Organisasi 
& Business 
Case 
Perubahan 

▪ Change 
Readiness 
Assessme
nt 

▪ Workshop 
& 
Presentasi 
Business 
Case  

     

Visi 
Perubahan 

▪ Workshop 
untuk Visi 
Perubaha
n 

▪ Sosialisasi 
visi 

▪ Sosialisasi 
visi 

▪ Sosialisasi 
visi 

▪ Sosialisasi 
visi 

▪ Sosialisasi 
visi 

Kapasitas 
Leadership 
dan 
Komitmen 
Stakeholder 

▪ Analisa 
stakehold
er 

▪ Survey 
ABO 

▪ Survey ABO ▪ Survey ABO ▪ Survey ABO ▪ Survey ABO ▪ Survey ABO 

Kapasitas 
Individual 
dan Tim 

▪ Pengemb
angan Tim 

▪ Rencana 
Transfer 
Knowledg
e 

▪ Pengemba
ngan Tim 

▪ Transfer of 
Knowledge 

▪ Pengemba
ngan Tim 

▪ Transfer of 
Knowledge 

▪ Pengemba
ngan Tim 

▪ Transfer of 
Knowledge 

▪ Pengemba
ngan Tim 

▪ Transfer of 
Knowledge 

▪ Pengemba
ngan Tim 

▪ Transfer of 
Knowledge 

Komunikasi ▪ Penyusun
an 
Rencana 
Komunika
si 

▪ Pelaksanaa
n Rencana 
Komunikasi 

▪ Pelaksanaa
n Rencana 
Komunikasi 

▪ Pelaksanaa
n Rencana 
Komunikasi 

▪ Pelaksanaa
n Rencana 
Komunikasi 

▪ Pelaksanaa
n Rencana 
Komunikasi 

Desain 
Organisasi 
dan Sistem 
Manajemen 
SDM 

▪ Review 
Struktur 
Organisasi 

▪ Review 
Sistem 
SDM 

▪ Review 
Sistem 
SDM 

▪ Review 
Sistem 
SDM 

   

Penyelerasa
n Kultural 

▪ Values 
survey 

     

Arsitektur 
Perubahan 
 
 

▪ Penyusun
an 
rencana 
Detail 
Perubaha
n 

▪ Pelaksanaa
n Rencana 
Perubahan 
dan 
Monitor 
Implement
asi 

▪ Pelaksanaa
n Rencana 
Perubahan 
dan 
Monitor 
Implement
asi 

▪ Pelaksanaa
n Rencana 
Perubahan 
dan 
Monitor 
Implement
asi 

▪ Pelaksanaa
n Rencana 
Perubahan 
dan 
Monitor 
Implement
asi 

▪ Pelaksanaa
n Rencana 
Perubahan 
dan 
Monitor 
Implement
asi 

 
Berikut ini merupakan penjelasan untuk masing-masing rencana kegiatan dalam Best Practices 
yang dipetakan dalam matriks sebelumnya: 

Best 
Practices 

Kegiatan 
Penyusun 

Obyektif Key Tasks Deliveberales 

Kesiapan 
Organisasi 
& Business 
Case 
Perubahan 

    

 Change Mendapatkan ▪ Survey dan ▪ Hasil survey 
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Best 
Practices 

Kegiatan 
Penyusun 

Obyektif Key Tasks Deliveberales 

Readiness 
Assessment 

pemahaman 
kesiapan saat ini 
tiap-tiap unit 
organisasi untuk 
meneriman dan 
mengimplementasik
an perubahan 

observasi kesiapan 
perubahan 

▪ Focus group 
discussion dan 
interview terbatas 

▪ Identifikasi 
program 
perubahan dan 
intervensi yang 
mungkin dapat 
dilakukan 

dan observasi 
kesiapan 
perubahan 

▪ Rekomendasi 
untuk Change 
Action Plan 

Worskhop 
dan 
Presentasi 
Manajemen 
Business Case 
Perubahan 

Penyusunan Business 
Case yang akan 
mengartikulasikan 
alasan-alasan dan 
obyektif yang akan 
dicapai dengan 
perubahan 

▪ Analisa dokumen 
dan interview 
kepada eksekutif 
dan manajemen 
senior untuk 
mengidentifikasi 
driver 
implementasi SIM 
berbasis TI 

▪ Pelaksanaan 
workshop dengan 
manajemen senior 
untuk penetapan 
Business Case 

▪ Mendokumentasik
an Business Case 
untuk perubahan 

▪ Dokumentasi 
Business Case 
untuk 
perubahan 
(SIM Berbasis 
TI) 

Visi 
Perubahan 

    

 Workshop 
untuk Visi 
Perubahan 

Seluruh anggota 
proyek tim dan 
individu yang terlibat 
langsung dengan 
implementasi SIM 
berbasis TI 
menyadari, 
menerima dan 
mengetahui apa 
yang harus dilakukan 
saat ini untuk 
membantu 
perubahan 

▪ Penyusunan visi 
perubahan melalui 
workshop dengan 
manajemen 

▪ Sharing visi yang 
telah disusun 
kepada seluruh 
stakeholder 

▪ Dokumentasi 
workshop 
penyusunan 
visi 

▪ Dokumentasi 
workshop 
sharing visi 

▪ Dokumentasi 
visi 
perubahan 
untuk proyek 
pengembanga
n SIM berbasis 
TI, ekspektasi 
dan 
deliverables 

Kapasitas 
Leadership 
dan 
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Best 
Practices 

Kegiatan 
Penyusun 

Obyektif Key Tasks Deliveberales 

Komitmen 
Stakeholder 

 Analisa 
Stakeholder 

Mendapatkan 
pemahaman siapa 
saja yang paling akan 
terpengaruh oleh 
perubahan, 
bagaimana dampak 
yang dialami, 
komitmen saat ini 
dan masa depan 
yang diinginkan, dan 
bagaimana dia dapat 
dipengaruhi 

▪ Analisa dokumen 
(struktur organisasi 
& job desc, 
struktur 
manajemen 
proyek, rencana 
proyek, dsj) 

▪ Interview dengan 
masing-masing 
stakeholder 

▪ Penentuan dampak 
untuk masing-
masing stakeholder 

▪ Interview lagi 
untuk menganalisa 
reaksi atas dampak 

▪ Penyusunan level 
dukungan dan 
komitmen yang 
dibutuhkan untuk 
tiap stakeholder 

▪ Penyusuan Change 
Plan high level 

▪ Stakeholder 
analysis 
report 

▪ High-level 
Change Plan 

Survey ABO 
(awareness – 
Buy-in – 
Ownership) 

Mengukur tingkat 
ownership 
stakeholder yang 
terlibat, dalam 
rangka menggeser 
tingkat ownership ke 
level minimal yang 
dibutuhkan 

▪ Pelaksanaan survey 
dan observasi ABO 

▪ Analisa hasil survey 
▪ Penilaian 

efektifitas kegiatan 
Manajemen 
Perubahan, dan 
penyusunan 
rencana perubahan 
dalam program jika 
dibutuhkan 

▪ Laporan hasil 
survey 
(contohnya 
dpt dilihat 
setelah tabel 
ini) 

Kapasitas 
Individual 
dan Tim 

    

 Pengembanga
n Tim 

Terealisasinya 
kerjasama dan 
kohesifitas antara 
Tim Konsultan 
dengan Tim 
Pendamping dari PT 

▪ Penyusunan 
rencana kerja 
detail untuk tiap-
tiap subtim 

▪ Penyusunan 
skenario kerja 
untuk masing-
masing pihak 
secara detail 

▪ Dokumentasi 
aktifitas team 
building 

Transfer of Terealisasinya ▪ Penyusunan ▪ Dokumentasi 
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Best 
Practices 

Kegiatan 
Penyusun 

Obyektif Key Tasks Deliveberales 

Knowledge peningkatan 
knowledge dari 
manajemen TI PT 
terkait dengan 
implementasi SIM 
berbasis TI 

skenario transfer of 
knowledge 

▪ Pelaksanaan 
transfer of 
knowledge untuk 
aspek-aspek yang 
dibutuhkan dalam 
implementasi SIM 
berbasis TI 

▪ Pendampingan 
awal operasional 
SIM berbasis TI 

aktifitas 
transfer of 
knowledge 

Komunikasi     
 Penyusunan 

Strategi 
Komunikasi 

Tersusunnya strategi 
dan rencana 
komunikasi detail 

▪ Penyusunan 
strategi komunikasi 

▪ Penyusunan detail 
aktifitas 
komunikasi, 
metoda dan media 
yang realistis 

▪ Communicatio
n Plan 

Pelaksanaan 
Strategi 
Komunikasi 

Terkomunikasinnya 
seluruh obyektif, visi, 
dan rencana kerja 
implementasi SIM 
berbasis TI 

▪ Pelaksanaan detail 
aktifitas yang telah 
direncanakan 
sebelumnya 

▪ Dokumentasi 
pelaksanaan 
Communicatio
n Plan 

Desain 
Organisasi 
dan Sistem 
Manajemen 
SDM 

    

 Review 
Struktur 
Organisasi 

Mendapatkan 
gambaran tentang 
dampak 
implementasi SIM 
berbasis TI atas 
struktur organisasi 

▪ Pelaksanaan job 
impact analysis 

▪ Review struktur 
organisasi dan 
identifikasi 
perubahan 
potensial struktur 
di unit yang 
terdampak 
langsung 

▪ Identifikasi 
kompetensi baru 
yang dibutuhkan 
untuk pelaksanaan 
struktur yang baru 

▪ Pelaksanaan 
workshop untuk 
perubahan yang 
akan dilaksanakan 

▪ Rekomendasi 
struktur 
organisasi 
untuk Unit 
Kerja yang 
terdampak 

▪ Daftar 
identifikasi 
kompentensi 
tambahan 
yang 
dibutuhkan 
oleh posisi-
poisisi yang 
ada 

▪ Update 
jobdesc untuk 
posisi yang 
mengalami 
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Best 
Practices 

Kegiatan 
Penyusun 

Obyektif Key Tasks Deliveberales 

▪ Diskusi dan 
finalisasi struktur 
organisasi dan 
deskripsi kerja 
dengan Bagian 
SDM 

perubahan 

Review Sistem 
SDM 

Tersusunnya 
rekomendasi 
peningkatan sistem 
SDM PT dengan 
memperhatikan 
pelaksanaan SIM 
berbasis TI 

▪ Review sistem 
rekruitmen, 
training, 
manajemen kinerja 
dan kompensasi 
eksisting 

▪ Penyusunan 
rekomendasi 
sistem SDM yang 
terkait langsung 
dengan 
implementasi SIM 
berbasis TI  

▪ Rekomendasi 
high level 
untuk 
perbaikan 
sistem SDM 
dengan 
implementasi 
SIM berbasis 
TI 

Penyelerasa
n Kultural 

    

 Values Survey Untuk mendapatkan 
profil tentang value 
universitas yang 
ditetapkan dan 
dijalankan di 
lapangan, khususnya 
yg terkait langsung 
dengan SIM berbasis 
TI 

▪ Identifikasi value 
PT kepada 
eksekutif dan 
manajemen senior 

▪ Identifikasi 
responden yang 
merepresentasikan 
unit kerja dan 
lokasi yang terkait 
langsung dengan 
implementasi SIM 
berbasis TI 

▪ Distribusi, 
pengumpulan dan 
analisa hasil 
kuesioner 

▪ Penilaian 
keselarasan value 
yang diharapkan 
oleh manajemen 
dengan yang 
diterima oleh 
responden 

▪ Penilaian tentang 
bagaimana value 
PT dapat 
mendukung SIM 
berbasis TI 

▪ Laporan 
Survey 
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Best 
Practices 

Kegiatan 
Penyusun 

Obyektif Key Tasks Deliveberales 

▪ Penyusunan 
rekomendasi 
kepada Bagian 
SDM untuk 
memperkuat value 
yang akan 
mendukung SIM 
berbasis TI 

Arsitektur 
Perubahan 

    

 Penyusunan 
rencana Detail 
Perubahan dan 
rencana 
monitoring 

Tersusunnya rencana 
detail perubahan 
yang berisi urutan 
aktifitas-aktifitas 
yang dipetakan 
dalam kerangka 
waktu detail 

▪ Identifikasi aktifitas 
berdasarkan hasil 
analisa stakeholder 
dan assessment 
kesiapan 
perubahan 

▪ Penentuan urutan 
aktifitas dan 
pemetaan dalam 
kerangka waktu 

▪ Penyusunan 
rencana perubahan 

▪ Perbaikan rencana 
perubahan jika 
diperlukan 

▪ Rencana 
Perubahan 
Terintegrasi 

Pelaksanaan 
Rencana 
Perubahan dan 
Monitor 
Implementasi 

Terealisasinya 
rencana aktifitas 
sesuai dengan yang 
telah direncanakan, 
untuk memastikan 
perubahan dapat 
direalsasikan 

▪ Pelaksanaan 
lapangan aktifitas 
perubahan 

▪ Monitor 
pelaksanaan 
aktifitas oleh tim 
lain 

▪ Laporan 
monitoring 
kegiatan 
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Lampiran 

 
Lampiran yang dapat disertakan misalnya adalah: 
 

1. Detail modelling SOA untuk aplikasi (jika memungkinkan) 
2. Silabus pengembangan SDM TI 
3. Estimasi kebutuhan investasi untuk tiap inisiatif 
4. Business case untuk tiap inisiatif 


